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ABSTRAK

digllib- Uit i yahl® Familatit, Velode Outboard dan° Pémbinidn "Hiania“ Sebagai
Upaya Pembingan Karakter Religius Peserta Didik di SMP Hang Tuah 1 Surabaya”,
Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Keguran,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing Yahya Aziz
M.Pd.L

Penelitian wvang dilakukan ini merujuk pada rumusan masalah,
Pertama krakter religius  peserta didik sebelum dan sesudah outbound.
Kedua bagaimana efektivitas metode outbound terhadap pembinaan karakier peseria
didik di SMP Hang Tuah [ Surabaya.

Yang melatar belakangi penulis menulis karya ini adalah, dikarenakan banyak
dari peserta didik yang berperilaku menyimpang dan banyak yang terpaksa untuk
belajar di sekolah. Alam dapat menjadi sumber ilham yaitu jika manusia dapat
mengetahui rahasia dan undang-undangnya, atau dapat mengungkapkan hakikat
keindahan yang permai dan murni. Dari hakikat lahiriah alam, maka manusia dapat
sampai kepada kepastian tentang keagunpgan penciptanya. Keagungan pencipla yang
dimaksud adalah dapat diwujudkan dengan adanya dorongan untuk menjaga
kelestarian lingkungan dengan tidak melakukan tindakan-tindakan vang merugikan
diri sendiri, orang lain maupun alam, schingga manusia sebagai makhluk ciptaanyva
tidak lantas lupa untuk bersyukur dan mengabdikan diri kepada Allah SWT dengan
maksud menjalankan perintah-Nya dan Menjahui segala larangan-Nya.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif,
Sedangkan tujuan penelitiannya adalah untuk mendeskripsikan karakier peserta didik
di SMP Hang Tuah | Surabaya, untuk mengetahui ke efektifan metode outbound yang
digunakan sekolah wntuk: menangani kenakalanpesertas didik. doernudizn-dari kedua
wjuan tersebut diatas diformulasikan menjadi konsep sekolah dalam mengatasi
kenakalan peserta didik di SMP Hang Tuah | Surabaya.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
non statistik dengan analisis deskriptif sebagai penyajian datanya. Dari hasil analisis
dibuktikan bahwa sebagian besar peserta didik di SMP ini memiliki perubahan
karakter yang lebih baik setelah mengikuti kegiatan outbound. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah interview, angket, observasi dan dokumentasi, dari data
yang didapat kemudian di analisis dan dideskripsikan dalam bentuk narasi, dan
nasrasi ilu akan disimpulkan hasil dari penelitian ini.

Dalam penelitian ini dibasilkan, pertama, karakter religius peserta didik
sebelum dan sesudah dilakukakannya outbound sangat berbeda bahkan untuk cara
mereka bersosialisasi dengan guru dan teman-leman sebayanya pun juga berbeda
Jjauh, lebih baik sesudah outbound dari pada sebelumnya. Kedua, untuk efektivitas
metode outbound dalam pembinaan karakter religius peserta didik bisa dilihat dan
permainan vang disuguhkan dan juga dari hasil perubahan karakter peserta didik
sesudah mengikuti kegiatan outbound.

Vil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




A DAFTAR ISI

Wm‘awujmﬂﬁﬁj‘j‘dig“huincg aGekdigilihauinsa. acid.digilib. yinsa acdd

PERNYATAAN KEASLIAN
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

MOTTO

PERSEMBAHAN

ABSTRAK

KATA PENGANTAR
DAFTAR I51

BAB I PENDAHULUAN

digilib.uinsa.afid Dlefinish Operasinai] insa.ac.id digilib.uinsa.aid.GigiliRHiNSAREIG vemiorssreses

G. i

E
D. Manfaat Penelitian..........cemeemrsncsons

Tujuan Penelitian...........cocovirmmmriommirresissessssnsssnesis

Sistematika Pembahasan ........ccooeeeeeiiennnn

BABII KAJIAN TEORI

A.

B.

Konsep Dasar Outbound

1. Sejarah OQutbound .......... .o

2. Pengertian Outhound ...............ooimmnsonersmmossnnss

3. Manfaat dan Tujuan Qutbound.............cooocooiovvmrmrrn s ssssinnn:

4. Pembagian Outbound dan Tahapan-tahapan Outbound .......cccooveeenenn,

KARAKTER RELIGIUS
1. Pengertian Karakier.........cococniemsisininns

]

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TR o=

-

vii

viii

E ||
. 10
vens 11
i Bl

13

- i
i 20
]

29

R



3.
digilib.uinsa.ac.id dlglllb umsa ac. |(F|a|g|h) uinsa. ac |§(§|gjﬁb uinsa’acia aigimp iimsataeingrrrrmmmre=:

2. Pengertian Karaloter Relging..........ocooomimosmmseessisssssissssrsssssrsssnmsismasss
.38
e D

4. Strategi dan Model Pembinaan Karakter Religius ..............

BABIII METODE PENELITLAN
A. Pendekatan Jenis dan Penelitian............

B.

A m g0

Teknik Sampling .....
Teknik Pengumpulan Data .................
Teknik Analisis Data ............cooooenemmmssiiinnssssenns

BABIV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

digilib.uinsa.ac.id Cﬂg”lsﬁwm@gﬁlﬁglaﬁld d|g|||b umsa ac. |d dlgl|lb umsa ac. |d

1. Data Pokok Satuan Pendidikan ........o.ooorvevvriveeiiiieisnnns

2. Sejarah Singkat SMP Hang Tuah I Surabaya...............ocoovvineisicnnnns
3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Hnag Tuah [ Surabaya..........c..cccovoerrnnnns

4. Struktur Organisasi...

6. Kepala Sekolah...

7. Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah ..............
8. Jumlah Guru Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan......................

9. Pengembangan Kompetensi Guru..........ococoeveveiineniines
10, Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung ..........
11. Data Ruang Belajar..............cccccoueinn.

12. Data Ruang Pendukung Lainnya..................
13, Doie Ruang Kanbor .........oiiiiimmisissisimmsnisiit

14, Data Ruang Penunjang ............co....
15. Lapangan Olahraga dan Upacara......................

xiii

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

35

... 49
R 11
v 21
wrrs S
1.
e 20



16. Perabot Ruang Belajar Lainnya ..........ccooviiiiimemsniscisssssssissismseronnne 1T

digilib.uinsa.acid diafit a0t Ruang Penuniang. ... mensirammissmssrse resssrssscns 18
18. Koleksi Buku Perpustakaan.............occecsnenseiscsnsnmssssmssscsssssssessses 19
19. Fasilitas Penunjang Perpustakaan ..., 19
20. Alat/bahan di RUANE Praktek ......oo..vorsoooooeesmooooossonn, 80
22. Prestasi Akademik: Peringkat rerata NUAN g
23. Prestasi Akademik: Nilai Ujian Sekolah ..., 82
24. Angka Kelulusan dan Melanjutkan ...............oooooooocvoeecoor, 82
235, Program Kegiatan Outbound Sekolah.................cooooeveiinncensiresence. 83

B. Penvajian dan Analisisa Data

|. Pelaksanaan Kegiatan Outbound Pembinaan Karakter...................... §5
2. Peran Metode Outbound dan Pembinaan Agama Sebagai Upaya

BAB YV FENUTUP

R X R O SO !  : |

digilb. uinsa.a b0 B e e e TR ST e i e et o et orses 103

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

CURICULUM VITAE

DAFTAR GAMBAR

4.1 Struktur Organisasi SMP Hang Tuah [ Surabays 67
4.2 Struktur Organisasi Komite Sekolah 68

DAFTAR TABEL

4.1 Tabel Kepengurursan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah ................. .69

Xiv
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



4.2 Tabel Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin dun Jumlah Gurtd........... 69

4.5 Tabelfumish Gure Dedghn Tupss Meagsjir

4.4 Tabel Pengembangan Kompetensi Profesionalisme Guru

4.5 Tabel Tenaga Kependidikan

4.6 Tabel Data Ruang Belajar

4.7 Tabel Data Ruang Pendukung

4.8 Tabel Data Ruang Kantor

4.9 Tabel Data Ruang Penunjang

4.10 Tabel Data Lapangan

4.15 Tabel Data Perabot Ruang Belajar

4.12 Tabel Data Perabot dan Ruang Penunjang

4.13 Tabel Data Koleksi Buku Perpus

4.14 Tabel Data Fasilitas Perpustakaan

VA5 Tabel Data Alat' Bahdo Labordatoriam

4.16 Tabel Data Prestasi Akademik: NUAN ....

4.17 Tabel Data Prestasi Peringkat Rerata NUAN
4.18 Tabel Data Prestasi Akademik: Ujian Sekolah

4.19 Tabel Data Angka Kelulusan dan Melanjutkan

XY

T0
T
72
73
74
74
75
76
11
18
79
79
8o
81
Bl
81

82



BAB1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama yang berpengaruh penting untuk
perkembangan generasi muda sebagai penerus bangsa, serta pendidikan
merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik yang dapat berperan dalam
masyarakat yang akan datang, baik sebagai individu maupun sebagai warga
masyarakat, hal tersebut bisa dilakukan melalui pemberian bimbingan,
pelatihan dan pengajaran

Pendidikan juga merupakan kebutuhan setiap warga negara yang
selalu mendambakan peningkatan kualitas sumber daya manusia sebapai
unsur pokok dalam pembangunan negara. Pendidikan nasional suatu negara
mempunyal fujuan tertentu termasuk pendidikan yang ada di Indonesia.
Tujuan pendidikan di Indonesia tertuang dalam Undang-undang sistem

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pendidikan pasal 3 tahun 2003 yang berbunyi:
“Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan dan
membeniuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertufuan untuk berkembangnya porensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

fuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.lac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



mandirt, dan menjadi warga negara yang demokratis seria bertanggung
digilib. virfgpwagictligilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pendidikan haruslah berorientasi kepada pengenalan realitas diri
manusia dan dirinya sendif. Pengenalan itu tidak cukup hanya bersifat
objektif atau subjektif, tapi harus kedua-duanya. Kebutuhan objektif untuk
merubah keadaan vang tidak manusiawi selalu memerlukan kemampuan
subjektif (kesadaran subjektif) untuk mengenali terlebih dahulu keadaan yang
tidak manusiawi, vang terjadi senyatanya, yang objektif. Obyektifitas dan
subyektivitas dalam pengertian ini menjadi dua hal yang saling bertentangan,
bukan suatu dikotomi dalam pengertian psikologis. Kesadaran subyektif dan
kemampuan obvektif dan kemampuan obyektivita adalah suatu fungsi
dialektis yang ajeg (constant) dalam diri manusia dalam hubunganya dengan
kenyataan yang saling bertentangan yang harus difahaminya. Memandang
digilib. uinégdisdd fuifist ik “ranga CdialekiiRa MematEin i bisd i ebale kit kedalam
keracunan berfikir. Pendidikan harus melibatkan tiga unsur sekaligus dalam
hubungan dialektisnya yang ajeg yaknn: Pengajar, pelajar atau anak didik, dan
realitas dunia.’
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran para pendidik disamping
harus menguasai bahan dan materi pelajaran, tentu pula harus mengetahui

bagaimana cara materi pelajaran itu disampaikan dan mengetahui karakteristik

' Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional , Bab; 3 Th, 2003
* Paulo Freire, Polisik Pendidikan, Yogyakarta; Pustaka Pelajar Offset. 2007, hal. 07
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setiap peserta didik yang menerima materi pelajaran tersebut. Terkadang

digilib.ui kepaglne ferdidike dalari b menyamipailerh. matert ipelajarann bukan karena
pendidik yang kurang menguasai materi, akan tetapi karena pendidik tidak
tahu bagaimana cara menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan baik,
sehingga peserta didik dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan dan
mengasyikan, maka pendidik perlu memiliki pengetahuan tentang pendekatan
dan teknik-teknik pembelajaran dengan memahami teori-teori belajar dan
teknik mengajar yang baik dan tepat.

Pembelajaran vang terjadi sekarang ini secara umum di sekolah
menunjukan bahwa banyak peserta didik yang datang ke sekolah secara
terpaksa, karena sistem pembelajaran yang cenderung menggunakan sistem
yang mengikat. Untuk itu agar perasaan terpaksa dalam dalam belajar tidak
berlanjut, maka sckolah harus melakukan perubahan-perubahan dalam

digilib.uirjgranjgke Beepi ki pendidik dan pars siswaniyasinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Para pendidik di sekolah sebagai penanggung jawab pembelajaran
dalam institusi, sekolah harus membuat terobosan-terobosan pengajaran untuk
memecahkan problematika belajar para peserta didiknya. Setelah itu pendidik
memberikan teknik-teknik belajar kepada pesenia didik tentang bagaimana
cara belajar vang baik. Dan dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan serta mengasyikan bagi para peseria didik, maka para

pendidik diharapkan dapat menggunakan metode-metode belajar yang sesuai.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Dengan demikian perlu bagi para pendidik mengadakan perbaikan dalam
digilib.ui prosedd béddjar mengajarcagar pengajaria | dann pendidikan bmeneapail sasaran
yang tepat sesuai dengan yang diinginkan.

Dengan demikian, di satu sisi pendidikan merupakan sebuah upaya
penanaman nilai-nilai kepada peserta didik dalam rangka membentuk watak
dan kepribadiannya. Penanaman nilai dan kepribadian penting dilakukan
ketika anak memasuki usia remaja, yaitu masa transisi dari periode anak-anak
ke dewasa.” Sebab, pada masa itu remaja masih dalam proses pencarian jati
diri. Kepribadian (sesuai nilai-nilai agama) dikalangan remaja saat ini seolah
menjadi krisis. Hal ini semakin diperkuat dengan peristiwa tawuran antar
pelajar yang belakangan terjadi dibeberapa sekolah. Peristiwa semacam ini
hendaknya sudah cukup menjadi cambuk bagi dunia pendidikan dalam
kaitanya sebagai upayva penanaman nilai dan pembinaan kepribadian. Dalam

digilib.uimﬁfﬁmlﬁmﬁmnﬂmnwndigdbjuinh@middminbdjmm.imter
religius, Karakter menjadi hal vang amat krusial dan berperan besar dalam
mencetak generasi yang berakhlak (berkepribadian), Dengan meningkatnya
karakter diri peserta didik, diharapkan akan terbentuk kepribadian peserta
didik yang utuh, yaitu tercapainya kesempurnaan kchidupan yang tuntas.

Terbentuknye manusia seutuhnya, yang mampu memaksimalkan potensinya,

* Panut Panuju, Ida Umami, Prikologl Remaja, (Y ogyakana: PT. Tiars Wacana, 1999), h.83
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mampu mengaktualisasikan dirinya disatu sisi, dan siap memasuki kehidupan

digilib.uimdﬁ|hﬂimg§fﬂﬂﬂgﬂ@igigﬂﬁﬁjﬁ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“akan tumbuh dan berkembang seorang anak sebagaimana perlakuan
pembiasaan orang tuanya terhadap anak. Anak tidak mungkin menjadi hina
dan tercela dengan tiba-tiba, tetapi orang dekatnyalah yang akan menjadikan
hina dan tercela™ abu A'la. Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan
Bohlin, mengundang tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing
the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan
(doing the good). Dalam pembinaan karakter, kebaikan i seringkali
dirangkum dalam sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian, maka pembinaan
karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia menuju
standar-standar baku,

Upaya ini juga memberi jalan untuk menghargai persepsi dan nilai-

dieilib uigiitaic tbad yiig ditamigilkan disekelals] Focus peirdidikin karalter adalah

pada tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya meliputi penguatan kecakapan-
kecakapan yang penting yang mencakup perkembangan sosial.

Karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat
mendasar yang ada pada diri seseorang. Hal-hal yang sangal abstrak yang ada

pada diri sescorang. Sering orang menyebutnya dengan tabiat atau perangai.

147

! Muzayyin Arifin, Filsafar Pendidikan Islam Edisi Revisi, (Jakara: Bumi Aksara, 2003), h.
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Apapun sebutannya karakter ini adalah sifat batin manusia yang memengaruhi

digilib.u yegersag dipilirdansa dan dipérbuatanmnya, didBanyak ayangcimemandang atau
mengartikannya identik dengan kepribadian. Karakter ini lebih sempit dari
kepribadian yang hanya merupakan salah satu aspek kepribadian sebagaimana
juga tempramen. Watak dan karakter berkenaan dengan kecenderungan
penilaian tingkah laku berdasarkan standar-standar moral dan etika.”

Karakter dapat ditemukan dalam sikap sikap scseorang terhadap
dirinya, terhadap orang lain, terhadap tugas-tugas yang dipercayakan padanya
dan dalam situasi-situasi yang lainnya. Karakter adalah sesuatu yang melekat
dalam diri seseorang dan bersifat spontanitas. Maka disini dapat dilihat
karkater peserta didik di SMP Hang Tuah | Surabaya mulai dari ketika awal
masuk hingga mereka kelas IX yang mana mereka akan meninggalkan
sekolah dan beralih ke jenjang berikutnya.

digilib.uinsa.ac.icpggilbegiarawal missik kelasc VT ipésertasdidik tézlibatipemaly karena
diantara mercka banyak vang belum mengenal satu sama lain, bahkan banyak
diantara peserta didik yang cenderung diam. Akan tetapi hal it hanya dapat
dilihat selama satu bulan setelah MOS (Masa Orientasi Siswa). Karena
mercka banyak dari latar belakang keluarga militer maka tidak jarang pula
dari mereka yang bersifat angkuh satu sama lain tidak peduli dengan

lingkungan sekitar mereka.

* Abdullah Munir, Pendidikan Karakier, Y ogyakaria: Pedagogia, 2010, hal. 3|
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Begitu halnya dengan kelas VIII aksi senioritas sangat menonjol
digilib.uidalamidingkungan sekitar; ihereka sangabotoriter tefliadapoadikkelas ( kelas
VIl) Banyak diantara mereka yang berkelahi dengan sesame peserta didik
dikelas atau pun dilingkungan sckolah. Hingga masuk jenjang kelas IX
mereka bisa menyadari dan memulai mematangkan pendewasaan mereka.
Selanjutnya penulis memilih SMP Hang Tuah | Surabaya, dengan
tefokus pada kelas [X sebagai objeknya. Karena SMP Hang Tuah [ Surabaya
memiliki berbagai kagiatan yang dapat meningkatkan semangat belajar dan
memperbaiki karakter religius peserta didik, diantaranyva adalah metode out
bound vang sering digunakan ketika libur semester ganjil, atau sering disebut
dengan kegiatan tengah semester (KTS). Dalam hal ini penulis tertarik dengan
metode outbound yang digunakan sebagai pembentukan karakter religius
peserta didik di SMP Hang Tuah | Surabaya. Dengan penelitian ini, penulis
digilib i sekalijsusispenelith. berhaiaybdapat smienfigali Uebil cddlam erkaitabigaimana
metode outbound ini akan menimbulkan pengalaman (spiritual) bagi peserta
didik, mengantarkan pesena didik menuju being-nya, sehingga peserta didik
memiliki karakter religius.
Karena banyak diantara peserta didik di SMP Hang Tuah | yang
merasakan kurang kasih sayang dari orang tua, kurang perhatian dari orang
tua, sehingpa ketika di sekolah dilingkungan sekolah meraka kurang

menghargai orang-orang disekiriarnya, ketika pelajaran tidak memperhatikan
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apa yang disampaikan guru. Padahal belajar demikian pentingnya, membaca

digilib.uidamac elajar  dapat c memperiuas - wawasan uiseseoranggiiTidak . hanya itu
kenyataannya ada diantara siswa SMP Hang Tuah | yang tidak hanya malas
belajar tetapi banyak pula yang tidak melaksanakan sholat lantaran belum
hafal niat sholat, belum bisa berwudlu beserta niatnya dan juga belum hafal
terkait do’a sehari-hari.

Tidak sedikit pula yang telah jatuh pada tidakan yang tidak terpuji aiau

kurang bermoral. Para guru SMP Hang Tuah I Surabaya menilai perilaku
siswa makin hari makin menujukkan kenaikan jumlah dalam kualitas
kenakalan remaja.® Gejala ini akan terus-menerus berkembang sejalan dengan
aksi-aksi perkembangan teknologi, industrialisasi dan urbanisasi. wujud
perilaku kejahatan tersebut seperti, berpacaran, berkelahi antar siswa,
membolos sekolah, membangkang dengan guru dan jarang melakukan sholat,
digilib.uiserta berksperimen berdwtam ~smackm Gidakem a susiliib. uinsa ac.id

Berdasarkan kelemahan tersebut maka SMFP Hang Tuah | berupaya
untuk membina kembali karakter religius peserta didik dengan menggunakan
strategi belajar berbasis pengalaman dalam outbound, Para guru khususnya
PAl, menyadari tentang perlunya strategi pembelajaran berbasis pengalaman
out bound, karena pembelajaran sekarang ini jauh dari harapan, terlepas dari
realitas, ilmu yang dipelajari jauh dari prakick dilapangan. Anak cenderung

diciptakan seperti mesin-mesin yang hanya bisa mengerjakan apa yang

® Dokumen akhir kenakalan remaja di SMP Hang Tuah | Surabays, 2013.
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dikérjakan, mengakibatkan anak cenderung terpasung tidak berkembang

digilib.uikreatifitasaya. Centohayiecpembelajarancyang banya dilakukan-didalam kelas,
tanpa melihat lingkungan sekitar, padahal media pembelajaran tidak hanya di
ruangan. Ini yang mengakibatkan anak-anak it tidak peduli dengan
lingkungan. Alam yang terbentang luas ini adalah teman setia bagi manusia.
la boleh digunakan untuk maju dan memudahkan hidup insan serta
keturunannya, alam dapat menjadi sumber inspirasi dan tanda untuk
menolong akal manusia berfikir mencan kebenaran.’

Alam dapat menjadi sumber ilham yaitu jika manusia dapat
mengetahui rahasia dan undang-undangnya, atau dapat mengungkapkan
hakikat keindahan yang permai dan murni. Dari hakikat lahiriah alam, maka
manusia dapat sampai kepada kepastian tentang keagungan penciptanya.”
Banyak sekali firman-firman Allah yang mengajak dan menuntut manusia

digilib.ui merspertiatikan-dan civengenal linghungan sekelilingnya (alam raya)jdDi sana
terdapat banyak ayat yakni tanda dan bukti tentang wujud serta ke esaan Allah

SWT, Terdapat juga banyak pelajaran yang dapat dipetik.”
Pengalaman dalam outbound memang memperkaya model

pembelajaran konvensional yang hanya mengedepankan pengetahuan kognitif

] Oimar Mohammod -I-]'Tﬂl.ll'l'l:f' !i-E}-EiﬁBﬂi. ,Fm'_-rpfm‘r Pendidikon ixlon, alih bahasa Hasan
Langgulung, Jakarta: Bulan Binntang, 1979, him, 76.

" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif fsiam. Bandung PT.
Remaja Rosdakarya, 2011, him, 31

* Syakrawi, Pembentukan Kepribadion anck peran Moral Intelektual, Emosional, dan social
Sebagal Wajud Interias Membangun Jari Diri, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006. Hlm, 39
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saja. Cara ini imemenuhi semua unsur pembelajaran, yaitu suara, gambar, dan

digilib.ui gerak] Peserta didik hards terlibat secard parsonal dan penih. Sedangkan guru

dituntut lebih berkemampuan dan kreatif. Guru harus mampu berfungsi

schagai fasilitator sekaligus motivator peserta didik dalam membimbing
karakter peserta didik.

Merujuk pada uraian diatas, peneliti mengajukan tema dengan judul

Metode (hat Bound dan Pembinaan Agama Sebagai Upava Pembingan

Karakter Religius Peserta Didik Di SMP Hang Tuah I Surabaya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka muncul permasalahan sebagai
beruikut:
|. Bagaimana karakter religius peserta didik di SMP Hang Tuah | Surabaya
sebelum dan sesudah diberikan outbound?
dlellib-uize ydpinand e fekuivits meloae ‘ot BouHd *setagl “peribinadn karakter

religius peserta didik di SMP Hang Tuah | Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan vang hendak dicapai dalam
penclitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingakat kenakalan peserta didik di SMP Hang Tuah |

Surabaya sebelum dan sesudah mendapatkan outbound.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Mengetahui efektivitas metode out bound di SMP Hang Tuah | Surabaya

digilib.uinsa. yangdigunakenuntuleniembina dkarakie religives peserte didikac.id

[}, Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini dibarapkan ada manfaat
1. Penulis

a. Untuk memperoleh pengalaman praktis dalam membuat skripsi,
baik secara teoritis maupun aplikatif

b. Untuk bisa mengeksplorasi buah intelektual vang ditempuh selama
duduk dibangku kuliah

c. Untuk memberikan kontribusi sebagaimana 1t dharma
perguarauan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian.

2. Lembaga
a. Secara teoritis, dapat menambah khazanah tentang pembinaan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
karakter religius pada peserta didik usia remaja.

b. Menjadi bahan evaluasi, bahwa pendidikan dengan mengenalkan
lingkungan itu sangatlah penting sebagai upaya penanaman
karakter pada diri peserta didik.

3. Bagi Mayarakat Umum
Bisa menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam

meningkatkan kualitas pendidikan secara umum, khususnya untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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membentuk dan menghasilaikan generasi penerus yang berkarakter dan

digilib.uinsa.ac.idweidsidi v id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

E. Batasan Masalah
Di SMP Hang Tuah I Surabaya, pembinaan karakter religius peserta
didik selalu diberikan untuk semua peserta didik disemua jenjang. Mulai
kelas VII dan IX tidak hanya melalui kegiatan belajar mengajar, akan tetapi
juga melalui outbound yang kemudian di tindak lanjuti  melalui
ekstrakulikuler Pembinaan Agama setiap satu minggu sekali, Outhound sering
dilakukan di luar sckolah, dan dalam pelaksanaan ini dimaksudkan untuk
mengenalkan peserta didik terhadap lingkungan sekitar (alam), yang
kemudian ditindak lanjuti di ekstrakulikuler agama, guna untuk
meginternalisasikan karakter religius dalam diri peserta didik.
Sebagai ohjek penelitian skripsi ini, penulis (peneliti) hanya
e mokiskan pada kelas TX defigan pertimbangan bahwi kelds TX memasuki
tahap Ujian Masional (UN) yang mana peserta didik biasanya banyak yang
seenaknya sendiri dalam bertindak, tanpa memperhatikan lingkungan sekitar.
Sehingga perlu ditinjau lebih dalam terkait karakter religiusnya agar bisa
membawa nama baik sekolah jika telah memiliki karakter religius.
Adapun kaitanya dengan teori, penulis membatasi permasalahan yang
diangkat hanva dalam lingkup bagaimana metode outbound dan Rencana

Tindak Lanjut berupa ektrakulikuler Pembinaan Agama yang diterapkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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sebagai upaya pembinaan karakier religius peserta didik di SMF Hang Tuah |
digilib.uSusmbayadigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi pemaknaan yang ambigy terhadap leksikal bahasa yang
dimaksud dalam variabel pembahasan skripsi ini, maka diperlukan adanya
pembatasan definisi operasional berdasarkan karakteristik variabel yang akan
diteliti. Diantaranya adalah:
1. Metode Outbound
Metode outbound adalah permainan sebagai bentuk penyampaiannya,
Dalam permainan skill, individu tidak hanya ditantang berpikir cerdas
namun juga memiliki kepekaan sosial. Dalam outbound peserta akan lebih
banyak dituntut mengembangkan kemampuan ESQ {emotional and
spiritual quotient) nya, disamping 1Q (intellegent quotient). Metode
digilib.uinsa. putboimid trainingimemungkinkandpesena dalam; akiivitasnya smelakukan
sentuhan-sentuban  fisik dengan latar alam yang terbuka schingga
diharapkan melahirkan kemampuan dan watak serta visi kepemimpinan
yang mengandung nilai-nilai kejujuran, keterbukaan, toleransi, kepekaan
vang mendalam, kecerdasan serta rasa kebersamaan dalam membangun
hubungan antar manusia yang serasi dan dinamis,
Qutbound adalah kegiatan dialam terbuka. Outbound juga dapat

memacu semangat belajar serta kemandirian seseorang dan  juga

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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menumbuhkan jiwa sosial seseorang, Outbound: merupakan sarana
digilib.uinsa penambah (wawasanddan. (pengetahuan -yang didapet dari -serangkaian
pengalaman berpetualang, schingga dapat memacu kreativitas dan
melatih komunikasi sosial seseorang."”
2. Karakter Religius
Karakter berasal dari bahasa Yunani kharakter yang berakar dari diksi
kharassein, kharax dalam bahasa inggris: character dan Indonesia karakter,
yunani character, dari charassein yang berarti membuat tajam, membuat
dalam. Sedangkan dalam bahasa latin karakter bermakna membedakan
tanda. Dalam bahasa Indonesia, karakter dapat diartikan sebagai sifat
kejiwaan atau tabiat atau watak."’
Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi Karakter bangsa yang
dikutip oleh Masnur Muslich, karakter adalah kumpulan tata nilai yang
digilib.uinsa menuju padassuatic sistemoyang anelandasi pemikiran; sikep dan perilaku
yang ditampilkan. Sementara itu, Koesoema menyatakan bahwa karakter
sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai “cin atau
karakteristik, gaya, sifat khas dari diri sescorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan yang dari lingkungan sekitar dan juga bawaan sejak
lahir. Prof. Suyanto dalam bukunya Masnur Muslich menyatakan bahwa

karakier adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap

" Badivatul Muchlis Asti, Fun Owtbound. (Jogjakarta: Diva Press, 2009), hal9
" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakier Prespektlf Islami, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakaryn, 2012), hal. 11

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




13

individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup' keluarga,
digilib.uinsa. masyagdkalin shangsalislanuinegaead dlmigm i nGhozaliafiengatakarr bahwa
karakier itu lebih dekat dengan akhlak, vaitu spontanitas manusia dalam
bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga
ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi. Dilihat dari sudut pengertian
karakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan yang signifikan keduanya
didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanoa ada lagi pemikiran
karena sudah tertanam dalam fikiran, dengan kata lain keduanya dapat
disebut kebiasaan
Sedangkan religus adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksana
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
Jadi dari sini dapat penulis simpulkan bahwasannya karakter religius
digilib.uinsa perupiakdnsifats witdl dtau eiridchas seseorang-yang isering dilakidkan dan

mengarah pada kebaiakan patuh, terhadap ajaran agama yang dianutnya.
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G. Sistematika Pembahasan
digilib.vinsa. Admtule mernpermidale idemifikasi peribabian dalii 'sKipsi ifi. Maka
diperlukan penyusunan sistematika pembahasan yang terdiri dari:

Pada Bab I terdapat latar belakang, identifikasi, batasan, dan rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan,

Pada Bab II yang meliputi kajian teori tentang metode Outhound, seperti
tentang pentingnya pembinaan karakter religius dan pendidikan karakter,
dasar dan tujuan pembinaan karakter peserta didik dan pendidik serta
metodologi pendidikan secara umum.

Pada Bab Il laporan hasil penelitian meliputi penyajian hasil wawancara
dengan gury di SMP Hang Tuah | Surabaya, studi analisis hasil kajian data
yang didapat di lapangan untuk direduksi menjadi sajian data sesuai dengan

dielib-Uigina POKOR! Vg ik sUal dalain pinkl it yhi o o dieilb uinsa.acid

Pada Bab IV menyajikan kajian analisis hasil penelitian dengan
mendeskripsikan hasil penelitian kemudian dianalisis untuk dijadikan sebagai
formulasi metode outbound dan Pembinaan Agama (PA) sebagai upaya
pembinaan moral.

Pada Bab V penutup, yang terdiri dari; kesimpulan dan saran.
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KAJIAN TEORI

A. KONSEF DASAR OUTBOUND
1. Sejarah Outbound

Kisahnya pada tahun 1933, Kurt Hahn melarikan diri ke
inggris karena berbeda pandangan politik dengan Hitler. Dengan
bantuan Lawrence Holt, seorang pengusaha kapal niaga, ia mendirikan
lembapa pendidikan owtbound tersebut. Hahn memakai nama owur
wardbound saal mendirkan sekolah yang terletak di Aberdovey,
Wales pada tahun 1941, yang bertujuan untuk melatih fisik dan
terutama menial para pelaut muda, terutama guna mengahadapi
ganasnya pelayaran dilaut atlantik pada saal berkecamuknya perang

digi|ib.uinsa.ac.id‘%h'@i%ﬂi‘r:sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pelatihan ini memakai kegiatan Mountainerring (mendaki
gunung) dan petualangan faut sebagai medianya. Kurt Hanh serndiri
beranggapan bahwa kegiatan petualangan bukanlah semata-mata
bertujuan menjadikan sescorang terampil berpetualang, melainkan

sebagai wahana berlatih anak-anak muda menuju kedewasaan.
Mengingat media, metode, dan pendekatan yang dipergunakan

Outward Bound, banyak ahli pendidikan yang mengklasifikasikan

' Badiarul Muchlisin Asti, Fen Cutbownd, Jogjakarta: Diva Press, 2009, hal, 16
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bentuk pelatihan ini sebagai adventure education atau experimental
digilib.uinsa.ac.i fedigningMetode-pelatihan ini kemudian herkembang dan.mulai ditiru
banyak tempat, bahkan sampai akhirnya diperkenalkan di Inggris.
Merujuk hasil penelitian De Potter tentang Quantum Learning
yang memasukkan unsur pelatihan alam terbuka dalam pendekatannya
yang diyakini memberikan kontribusi positif bagi kesuksesan belajar
peserta didik. Sehingga metode outbound tidak hanya digunakan
dalam pelatihan tetapi dalam dunia pendidikan, termasuk sekolah
alam. Indonesia vang telah menggunakan metode outbound sebagai
metode penanaman nilai-nilai karakter kepemimpinan dalam diri
peserta didik sejak awal berdirinya tahun 1998
Di Indonesia, walau bukan berarti bahwa metode ini belum
pernah diterapkan sebelumnya, namun metode ini diketahui baru
digilib.uinsa.ac.imizsiik pada-tahunc1990 dengan sama Guoverd Boupd Indopgsia. Saal
ini, banyak lembaga pendidikan seperti ini didirikan dengan berbagai
level profesionalisme dan kelengkapan program serta peralatan.’
Bahkan saat ini, metode outbound mulai dilirik dunia

pendidikan dengan dijadikan sebagai sitem pendidikan alternative

' Jacub Utomo, Quantum Learming Membiosakan Belojar Myaman dam Menyemangkar,
Bandung; Kaifa, 1999, cet ke-1, hal 13
! Ibid., hal.17
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berbasis alam, dimana proses pengajaran dilakukan dialam terbuka.’
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seperti di ciganjur (Jakaria selatan), Semarang, dan Yogyakarta.
Bahkan dilembaga sekolah non-alam (umum) juga banyak menjadikan
outhound sebagai variasi pembelajaran. Secara berkala, peseria didik
diajak untuk belajar dialam terbuka.

Pengertian Outbound

Inti dari Outward Bound adalah “development by challenge”

(perubahan berdasarkan pengalaman) seperli yang telah diungkapkan
oleh sang penggaggas Khant Hahn dari hasil philoshopi, buah pikir
dan kegigihannya akan pengembangan program pendidikan yang
cocok untuk para remaja. Hahn mengatakan bahwa ourward bound
adalah sebagai trining yang melibatkan fikiran yang diteruskan
e 2 b dengan béusaha micmberikan pengalamah ménantang kepada
para pemuda dengan format pengajar yang merangsang inner streght,
karakter perubahan. Program yang diberikan meliputi kemampuan
berorganisasi rescues frining, tantangan psikis, dan adventure.
Selintas medium pengajaran yang diberikan menitik beratkan pada
fisik semata, tetapi dibalik itu sangat berefek pada ranah psikologis

dan sosial.

* Nur Hidayat, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyvenamgkan,
(Yogyakaria: Diva Perss, 2008), hal 21.
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Outhound adalah kegiatan di alam terbuka. Owtbound juga

digilib.uinsa.ac.idapgtio memasnd Eemangat . belajan,, CQubound  merupakan, | sarana
penambah wawasan pengetahuan yang didapat dan serangkaian
pengalaman berpetualang schingga dapat memacu semangal dan
kreativitas seseorang. Oleh karena itu, Kimpraswil menyatakan bahwa
outhound adalah usaha olah diri (olah pikir dan olah fisik) yang sangat
bermanfaat bagi peningkatan dan pengembangan motivasi, kinerja dan
prestasi dalam rangka melaksanakan tugas dan kepentingan organisasi
secara lebih baik lagi.® Outbound bukan hanya bermakna kegiatan
vang menggunakan sarana diluar ruang, melainkan juga bermakna ouf
of bounderise “Keluar dari bingkai atau frame kebiasaan™ dimana
peserta diajak untuk berpikir luar biasa dan membuat terobosan-
terobosan baru.

digilib.uinsa.ac.id digilib. Jadi mitbound adalah kegiatan pelatihan;di;duar uangan atau
alam terbuka (out door) yang menyenagkan dan penuh tantangan.
Hentuk kegiatannya berupa simulasi kehidupan memulai permainan-
permainan (games) yang kreatif, rekreatif, dan edukatif baik secara
individual maupun kelompok denagn tujuan untuk pengembangan diri
(personal develapment) maupun  kelompok  (ream development).
Melalui pelatihan outbound, diharapkan lahir "pribadi-pribadi baru”

yang penuh motivasi, berani, percaya dir, berfikir kreatif, memiliki

‘Badiatul Muchlisin Asti, hal. |1
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rasa kebersamaan, tanggung jawab, kooperatif, rasa percaya diri,
digilib.uinsa.ac.ibetlaiakter: toleransiidan lain-lainidiib. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Orang bisa belajar kalau dirinya merasa dalam kondisi
nyaman, bahkan dalam dunia anak-anak sangat kental terlihat betapa
kondisi mental sangat berpengarub terhadap sarapan pengetahuan.
Dunia anak adalah dinua penuh kegembiraan. Dunia ini adalah dunia
bermain.” Kegembiraan itu adalah menjadi salah satu koridor anak
untuk memahami sesuatu lebih baik terhadap kejadian yang ada
disekitar.

Berdasarkan latar belakang tersebut outbound merupakan
perpaduan  antara permainan-permainan  sederhana, permainan
ketangkasan, dan olah raga, serta diisi dengan petualangan-
petualangan. Hal itu yang akhimya membentuk adanya unsur-unsur

digilib.uinsa.ac.icketlipkasan cdin i kebersamaan seris keberanian dalam memecahkan
masalah.
3. Manfaat dan tujuan Outbound

Dirunut dari sejarahnya, cutbound yang dilaksanakan di alam
terbuka dapat membuat peserta melupakan kepenatan dan ketegangan
dari aktivitas dan rutinitas keseharianya, sechingga setelah

melaksanakan outbound training peserta dapat lebih segar kembali

* Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Akt Bandung: Nuansa Cendikia, 2013, Hal 13
' Aris Budi Santuso, Hari Danuminano, Epherienial Learning By Out Bound (Surabaya: Titik
Terang, 2007) hal.98
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: dalam aktivitasnya. Pelatihan outbound pun dapat meningkatkan rasa
digilib.uinsa.ac.ikebersamaan: c idalamn o lingkup o team i, euthound;, training maupun
masyarakat. Dan juga mampu menggali potensi peserta agar dapat
mengembangkan kemampuan pribadinya melalui tantangan-tantangan
mental dan fisik saat outbound, sehingga selalu lebih siap untuk

menghadapi tantangan pekerjaan atau karir.

Dari berbagai uraian tentang outbound maka terdapat berbagai

manfaat secara psikologi peserta didik:*
a. Manfaat secara fisik bagi peserta didik.

Kegiatan belajar di alam terbuka seperti ourbound bermaniaal
untuk meningkatkan keberanian dalam bertindak maupun
berpendapat. Kegiatan owutbound membentuk pola pikir yang
krealif, serta meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual

digilib.uinsa.ac.id diggialaimsaberintéaksiinkegiatansi iniuiakanc menambah; .pengalaman
hidup seseorang menuju sebuah pendewasaan diri. Oleh karena it
tiga ciri utama dari aktivitas petualangan alam terbuaka berupa:
adaya resiko yang nyata dalam kegiatan, kemudian tantangan yang
ada bukan merupakan aktivitas yang biasa dilakukan orang umum
dan vang terakhir dalam kegiatan itu mengundang unsur

ketidakpastian yang tinggi, sama ciri diatas justru digunakan dalam

' Ancok Djamaluddin, Owbound Management Training: Aplikasi Hww Prilaki dalam
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Y ogyakana: Ull Perss, 20:02), Hal, 45
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: aktivisa outbound sebagai simulasi utama untuk proses
digilib.uinsa.ac.id digimbelajaedn.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Oleh karena itu, pengalaman yang didapatkan selama kativilas
outbound ini biasanva merupakan baru buat sebagian besar anak.
Rangkaian outbound itu memberikan pengayaan yang berbeda
dalam bentuk:
- Pengalaman mengahadapi tantangan yang beresiko.
- Pengalaman mengendalikan stress dalam diri
- Pengalaman mengukur kemampuan dir
Sehingga pengalaman ini akan terekam dan teringat dipikirannya
dan dampak positif secara psikologis, schingga dari pengalaman
itu anak-anak akan mendapatkan manfaat positif secara psikologis,
antara lain:
digilib.uinsa.ac.id. dighpeninsatnliftsieriisa percayil digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
- Meningkatkan pemahaman tentang konsep diri
- Meingkatkan keberanian untuk menguji kemampuan diri
b. Manfaat sosiologis
Pelaksanaan out bound selalu melibatkan beberapa orang atau
kelompok sehingga pengalaman yang dirasakan peserta bukan

hanya pengalaman sccara teknis yang berkaitan dengan tantangan
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yang' ada, Namun juga pegalaman intéraksi dengan orang lain

digilib.uinsa.ac.id digtighancmrrenighidipi tantenpanisig samac Pedigilami-ita antara lain:

C.

Pengalaman berkomunikasi dengan teman baru

Pengalaman harus bekerja secara kelompok

Pengalaman saat berbagi dengan teman lain
Pengalaman-pengalaman  diatas secara sosiologi ini  akan
memberikan dampak yang positif, terhadap perkembangan anak-
anak. Dampak positifnya secara sosiologis itu antara lain sebagal
berikut:

Mengembalikan sikap peduli pada orang lain

Mengembangkan kemampuan komunikasi

Mengembangkan kemampuan untuk membangun persahabatan

Manfaat edukasional

digilib.uinsa.ac.id digilib. \Dengan meldde pembidajarin eksperiensial iatdus febik! dikenal

dengan “learning by doing", pesenta didik akan dihadapakan
dengan keadaan yang nantinya dapat diimplementasikan di dalam
kehidupan sehari-hari, dan juga membuat pemahaman terhadap
suatu  permasalahan  akan  semakin  tinggi  sehingga
implementasinya  juga semakin mudah. Outbound Training
merupakan sarana yeng digunakan dalam pelatihan yang bertujuan

untuk, meningkatkan kompetensi setiap individu, terbentuk sifat
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dan sikap mental sumberdaya manusia yang berkualitas, yang

digilib.uinsa.ac.id digiampus membangun, dan. meningkatkan . pola: pikir, proses serta
sistem kerja yang baik, memberikan hasil kerja yang maksimal,
semangal kerja yang tinggi, serta kerjasama yang solid antar dan
inter unit agar tujuan yang diinginkan dapat terwujud dengan
sukses dan bahagia.
d. Manfaat phisikal
Kegiatan dialam atau diluar ruangan dapat dipastikan akan
mamaerlukan aktivitas fisik yang lebih besar dibanding kegiatan
dalam ruangan, Dan memang (ujuan kegiatan belajar diluar
ruangan adalah memberikan porsi yang semakin seimbang antara
fisik dan non fisik, selain itu kegiatan fisik itu justru akan
memberikan rangsangan pembelajaran yang optimal. Kegatan
digilib.uinsa.ac.id digfigikinpang idilikikam selama cout thound.akan diskenariokan untuk
memberikan pengalaman antara lain dalam bentuk:
- Pengalaman menyelesaikan trekking
- Pengalaman menjaga kebugaran tubuh
- Pengalaman mengelola kelehan tubuh
Dari pengalaman diatas, anak-anak diharapkan akan
mendapatkan manfaat dari hasil positif dari kegiatan outbound,

antara lain:
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Meningkatkan jesegaran jusmani

digilib.uinsa.ac.id dijvisngembangak keterampilanorgan tbul id digilib.uinsa.ac.id

Mengembangkan keseimbangan tubuh
Manfaat spiritual

Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang dilengkapi cleh
Allah SWT, sebagai penciptaannya dengan akal, golbu nafsu. Akal
merupakan materi yang memiliki sistem kognitif yang berdaya
logis. Secara umum fungsi dari akal ini adalah:
Menggali pengetahuan dengan nalar
Menjadi pusat kekuatan moral
Menjadi pusat kekuatan dari Tuhan

Mafsu adalah komponen yang ada dalam diri manusia yang

memiliki kekuatan untuk mendorong melakukan sesuatu atau

digilib.uinsa.ac.id digtidako Olehikarens itu manusiaselaln dalam pengary atay dorongan

untuk melakukan sesuatu atau dorongan untuk menghindari
sesuatu.
Contoh dorongan untuk melakukan sesuatu:
Menjadi siswa yang berprestasi
Menjadi siswa yang lulus dengan nilai terbaik
Contoh dorongan untuk menghindari sesuatu

Malas, tidak mau belajar
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Curang, tidak mau mematuhi aturan .

digilib.uinsa.ac.id digilib Kaitannyay depgan aktivitas, outhound, ketiga  materi diatas

mempunyai peran dalam proses kognisi yang terjadi. Dalam hal ini
rangkaian scenario outbound akan memberikan pengalaman yang
berupa:

Muncul pengetahuan baru, pengalaman baru, ide baru atau
inspirasi baru, dari hasil kerja akal, sebagai contoh pemahaman
tentang mengapa alam diciptakan untuk manusia?

Munculnya keinginan untuk berperan dalam menjaga kelesratian
alam.

Munculnya keinginan untuk mengurangi polusi yang merusak
kelestarian alam.

Dari pengalaman diatas anak-anak diharapkan akan

digilib.uinsa.ac.id digmsndapatkan @ﬂﬂiﬂﬁgﬁﬁﬂ"d |§ﬂmmﬁga% %ﬂ'bmﬁiggﬁl&ngikm i

outbound ini antara lain adalah:

Meningkatkan keinginan untuk selalu berbuat baik pada diri
sendiri positif mengikuti kegiatan outbound maupun pada orang
lain.

Meningkatkan sikap berani tangguh dan pantang menyerah dalam

menghadapi masalah yang ada
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- Meningkatkan rasa syukur dan sabar dalanr menyikapi setiap
digilib.uinsa.ac.id digineapeian daricisahs yangitelall dilakukannysisilib uinsa.ac.id
- Selalu mempunyai kesadaran bahwa apaun kesuksesan yang
didapatkannya sclalu karena atas keterlibatannya dan kemurahan
Tuhan
Ragam manfaat tersebut bermuara pada tercapainya
pengembangan diri (personal development) dan tim (team) yang
dapat dirasakan oleh para peserta. Hal ini sangat penting
mengingal kesuksesan seseorang dalam kehidupannya sangal
dipengaruhi dengan karakter seseorang dengan mengontrol emosi,
dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain dengan baik.
Sesuai dengan tujuan utama (specific objectives) kegiatan out
hound adalah menimbulkan karakter positif bagi personal maupun
digilib.uinsa.ac.id g yanis - ditindai denganc el glatmyaica) domimikasi cefektif,
b) pengembangan tim, ¢) pemecahan masalah, d) kepercayaan, ¢)
kepemimpinan, [) kerjasama, g) permainan yang menghibur dan
menyenangkan, h) honsentris atau fokus, dan i) kejujuran atau
sportivitas.”
Adapun dengan menyebutkan tujuan ewthound secara umum,
bertujuan untuk mengembangkan berbagai komponen perilaku

siswa untuk menunjang pelaksanaan gasnya schagai siswa dalam

¥ Ancok Djamaluddin, 24,
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kehidupan schari-hari. Secara lebih spesifik, ourbound didakukan

digilib.uinsa.ac.id digmiukn tufuan-tujuan isebagal benkuty meningkatkan, rasa percaya

diri, membuka wawasan baru dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosial serta bekerjasama dengan orang lan,
memberikan pengalaman untuk mandiri dalam menyelesaikan
masalah, meningkatkan kemampuan kreatif dalam menyelesaikan
masalah, belajar untuk berkomunikasi secara efektif, miningkatkan
rasa percaya din.

Menurut Binadika tujuan dari owtbound adalah melatih para
peserta untuk mampu menyesuaikan diri (adaptasi) dengan
perubahan yang ada dengan membentuk sikap profesionalisme
para peseria yang didasarkan pada perubahan dan perkembangan

fraits (sifast mendasar) dari individu yang meliputi aspek frust,

digilib.uinsa.ac.id dighitligfisdan Kotislimen serta kingrja yang diharaplkan akan semakin

lebih baik, sikap dan perilaku profesionalisme seperti ini.'®

4. Pembagian Outbound dan Tahapan-tahapan Outbound

Kegiatan outbound pada awal-awal perkembangannya banyak

dipakai oleh lembaga angkatan bersenjata  untuk kepentingan

mempersiapkan  para  prajurit yang tangguh dalam menghadapi

kesulitan hidup, baik dalam situasi aman maupun dalam situasi

19 (hitp:www. peloporadventurs. co.idimanfaat himld, 21 Januari 2015 20:42:48 GMT
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perang. Namun, pada perkembangan berikuinya, istilah outbound

digilib.uinsa.ac.idmgrigalami. perlubsan. ek, dnesjadiitidak i hanya untisk anenunjuk
spatu pelatihan dialam terbuka dengan pelvalangan yang berat,
menantang dan berisiko tinggi, tetapi juga untuk menunjuk suatu
aktivitas permainan vang ringan dan berisiko kecil (soff game) vang
diadakan di luar ruangan atau alam terbuka (ouidoor).

Berangkat dari  sini, banyak praktisi owbound yang
mengklasifikasikan atau membagi kegiatan owrbound kedalam dua
kategori, vaitu “real owbound” dan “fun owbound”. Real outbound
menunjuk pada kegiatan outbound yang memerlukan ketahanan dan
tantangan fisik yang besar. Para peserta menjalani petualangan
{adventure) vang mendebarkan dan kegiatan penuh tantangan, seperti
jungle survival, mendaki gunung, arung jeram, panjat dinding dan

digilib.uinsa.ac.idtellsitijg,v imtaw c ke gigtinudbaarenaditalh. vinkeal ioutbound o inilsh  yang
diangpap sebagai kegiatan outhond yang sesungguhnya.

Sementara fun owthound menunjuk pada kegiatan dialam
terbuka yang tidak banvak menekankan unsur fisik. Banyak yang
menyebutl fin onthound sebagai aktivitas semi-outbound, karena ia
dianggap sebagai bukan kegiatan owtbound yang sesungguhnya.
Dalam permainan (game) ringan, letapi sangat menycnangkan;

berisiko kecil fdow impaci atau berisiko sedang (middle impact),

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



31

tetapi mengandung manfaat yang besar untuk pengembangan diri,

digilib.uinsa.ac.idiantdranys. ;onfulisimeninglatkan s kistsrampilandisogialinseperti untuk
membangun karakter, sifat-sifat kepemimpinan, dan kemampuan kerja
sama grup atau kelompok. Ini dikarenakan kegiatan tersebut terkait
dengan: membuat perncanaan, mengatur strategi, efisien wakiu,
pendelegasian atau pembagian tugas, serta kejujuran dan tanggung
jawab sosial,

Real outhound memiliki manfaat lebih besar daripada fun
outhound. Keduanya tetap memiliki manfaat yang besar seperti yang
telah disampaikan tergantung sejauh mana kegiatan itu dirancang
dengan baik, schingga hasilnya menjadi efektif atau berdaya guna.
Perbedaan keduanya, hanva terletak pada esensi dan kepuasan bagi
mereka vang haus akan petualangan dan tangtangan yang besar.

digilib.uinsa.ac.id digilib. Jrgp - adaiei d pemainan c atebpiind nterdapatichinyaks interpretasi
tergantung fasilitator mengangkat tema apa yang akan diangkat
menjadi topik utama, dalam hal ini karakter religius. Tugas fasilitator
adalah menjelaskan intruksi dari permainan yang akan dilaksanakan.
Selama proses pelaksanaan permainan berlangsung, fasilitator tetap
menjaga keamanan peserta dengan berjaga disekitarnya. Setelah
permainan berakhir fasilitator mengajak peserta membuat lingkaran

dengan saling berpegangan satu sama lain, dan mengajak peserta
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untuk merefleksi dari permainan tersebut. Dalam refleksi fasilitator

digi|ib.uinsa.ac.i%&ﬁmm%acﬁﬁﬁhb.umm.iwmaﬁﬂﬁ diﬂma-mﬂm,
bagaimana perasaan, suka-duka, dan sebagainya. Fasilitator
menrangkum pendapat masing-masing peseria dengan mmebatasi pada
topik yakni karakter religi us."

Secara tidak langsung peserta diajak berfikir, membuat strategi
dan sebagainya yang membutuhkan kemampuan kognisi. Diarea
afektifnya, peserta secara lidak sadar akan belajar bagaimana
menghormati orang lain, tidak menang sendiri dan menghargai
perasaan orang lain diluar dirinya, Sedangkan saat permainan peseria
melakukan gerakan-gerakan psikomotor. Dar permainan tersebut dapat
diamati bahwa tiga area psikologis kognitif, afektif dan psikomotorik
dapat bekerja dalam satu kegiatan sekaligus.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
B. KARAKTER RELIGIUS
1. Pengertian Karakter
Karakter adalah sebuah kata yang tidak ada artinya jika dihubungkan
dengan manusia. Gordon Allport mendefinisikan karakter manusia sebagm
kumpulan atau kristalisasi dari kebiasaan-kebiasaan seseorang individu,
Sedangkan Chaplin mendefinisikan sebagai kualitas kepribadian yang

berulang secara tetap dalam seorang individu. Dari sudut proses

" Badiatul Muchlisin Asti, hal. 24
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pembentukannya ada ahli yang mengatakan bahwa karakter manusia itu
digilib.uinsa gdafahictinien Fherdeinas) nsebagdanclagh mengaaliantlinglamgdn yang
membentuk karakter kepribadian seseorang tapi yang paling penting untuk
diperhatikan adalah bahwa kebiasaan manusia setiap hari itulah yang akan
membentuk karakter 5!:.';1‘:1:;|n].|‘1,g.l'-l
Karakter berasal dari bahasa latin “Charassein”, "kharax”, dalam
bahasa Inggris “character”, yunani “character” dan kata “charassein”
vang artinya mengukir, membuat tajam, atay membuat dalam. Menurut
Abdul Majid, dalam bukunya Pendidikan Karakter Prespektif Islam,
karakter adalah sifat, watak, tabiat, budi pekerti atau akhlak yang dimiliki
oleh seorang vang merupakan ciri khas yang dapat membedakan perilaku.
tindakan dan perbuatan antara yang satu dengan yang lain. Sedangkan,
Prof. Dr. Djaail, dalam bukunya vang berjudul Psikologi Pendidikan
digilib.uinsa gedd AR silean > Keraleler  sbafat’ Hedenderangih difikiile lakt yang
konsisten secara lahiriah dan batiniah,
Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa karakier lebih dekat dengan
akhlak,. Yaitu sepontanitas manusia dalam bersikap atau perbuatan yang
telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tanpa perlu

difikirkan atau direncanakan sebelumnya.

v B Menumbuhkan sikap refigius Anak-amak, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Ltama,
19917, hal. 13
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Dalam tata bahasa Indonesia “karakier” berarti bawaan, hati
digilib.uinsa kepribadian budi i pelkernti . perilako,opersonalitas, dabist, dempranien atau
watak. Karakter bukan merupakan bakat atau bawaan lahir seorang anak,
melainkan hasil dan tempaan atau didikan orang tua yvang dilakukan
secara konsisten dan terus-menerus.” Sehingga penting bagi orang tua
untuk menerapkan pola asuh vang sesual dengan masing-masing anak,
karena setiap anak berbeda. Setiap anak diciptakan dengan kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Scperti halnva fondasi sebuah bangunan,
sebuah fondasi yang bagus dibangun sesuai karakteristik tanah tempatnya
berpijak. demikian pula dengan pembentukan karakier pada masing-

masing anak.
Unsur utama karakler adalah pikiran. Pikiran sangat berperan dalam
mengatur mengontrol setiap tindakan kita. Baik itu saat kita berbicara,
digilib.uinsa. bertirdily. u ataus c bierbaip, uifosephd Muirphy sadalaimizartikelnya iberjudul
pengembangan karakter mengatakan bahwa dalam diri manusia terdapat
satu pikiran vang memiliki ciri yang berbeda, Berdasarkan ciri tersebut,
pikiran dibedakan atas dua macam, vaitu pikiran sadar (objektif}) dan

pikiran bawah sadar (subjektif).

P Enni K. Hairudin, Membeniuk Karakier Anak Dari Remaja, (Jakara; Kompas Gramedia,
2014), hal.3
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2. Pengertian Karakter Religus

digilib.uinsa.ac.idskiipshsreligiusciadalahy . -sikapicdani-perilakuicyang patuhi dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksaan
agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Sedangkan
indikator dari sub kompetensi kepribadian guru profesional, memiliki
akhlak mulia dan dapat menjadi teladan tercermin dalam perilaku
bertindak sesuai dengan religius (iman, tagwa, amal shaleh, jujur, ikhlas,
dan suka menolong) serta memiliki perilaku vang dapat mempengaruhi
siswa untuk taat menjalankan perintah agamanya.

Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam
menghadapi perubahan zaman dan degradai moral, karena itu wajib bagi
seorang guru mencelak generasi penerus guna menjadi contoh perilaku
atas terlaksananya sikap dan perilaku religivs bagi siswa. Dengan

digilib.uinsa medgenibangkanc budays sekolah(danibudays kelagimenjunjung tinggi
nilai-nilai religius seorang pguru akan mudah memperkenalkan,
membiasakan dan menanamkan valwe yang unggul dan mulia kepada
siswa. Karena saat ini bukan [Q dan prestasi yang membuat SDM berdaya
saing, handal dan tangguh namun juga nilai religius.

Karakter religius disini sama dengan akhlak karena disini dikaitkan
dengan pendidikan islam. Dalam jumnal internasional, The Journal of

Moral Education, nilai-nilai dalam ajaran islam pernah diangkat sebagai
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' hot issue vang dikupas secara khusus dalam volume 36 tahun 2007, Dalam
digilib.uinsa diskutsus pendidikan/ikavakter iniicnemberikan: pesaribabwao spiritualitas
dan nilai-nilai agama tidak bisa dipisahkan dari pendidikan karakter moral
dan nilai-nilai spiritual sangat fundamental dalam membangun
kesejahteraan dalam organisasi social manapun. Tanpa keduanya maka

elemen vital kehidupan masvarakat dapat dipastikan lenyap.

Pendidikan karakter religius memiliki keunikan dan perbedaan dengan
pendidikan karakter di barat. Perbedaan-perbedaan tersebut mencakup
penekanan terhadap prinsip-prinsip agama yang abadi, aturan dan hukum
dalam memperkuat moralitas, perbedaan pemahaman tentang kebenaran,
penolakan terhadap otonomi moral sebagai tujuan pendidikan moral, dan
penckanan pahala diakhirat schagai motivasi perilaku bermoral. Inti dari
perbedaan-perbedaan ini adalah keberadaan wahyu llahi sebagal sumber

digilib.uinsa.dafy dafiburamind gehdidikans ckarakier ureligius. o Pendidikan: i darakier
religius lebih sering dilakukan doktriner dan dogmatis, tidak secars
demokratis dan logis.”

Pendekatan semacam ini membuat pendidikan karakter religius lebih
cenderung pada Teching right and wrong. Alas kelemahan ini, pakar-
pakar pendidikan islam komtemporer seperti Muhammad lgbal, Sayyed

Hosen Masr, Naguib Al-Attas dan Wan Daud, menawarkan pendekatan

“ v B Mngunwijaya, Menumbuhkan Sikap Religius Anak-anak, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1991), 243
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memungkinkan pembicaraan yang menghargai bagaimana pendidikan
digilib.uinsa poralidinilai,s dipabamai-secara berbeda dan membangkithan pedtanyaan
mengenai penerpan model pendidikan moral Barat.

Hal penting yang dapat disimpulkan penulis dari paparan diatas adalah
kekayaan pendidikan lslam dengan ajaran moral yang sangat menarik
untuk dijadikan kontek dalam pendidikan karakter. Namun demikian, pada
tataran operasional, pendidikan islam belum mampu mengolah content ini
menjadi materi yang menarik dengan metode menarik dan efekuf,

Implementasi akhlak dalam Islam tersimpul dalam karakter pribadi
Rosulullah Saw. Dalam pribadi Resulullah, bersemi nilai-nilai akhlak
yang mulia dan agung. Pendidikan karakter dalam islam diperuntukkan
bagi manusia yang merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki bukan
yang semu.'” Akhlak islam adalah akhlak yang benar-benar memelihara

digilib.uinsa.gﬁ@[ﬂﬂiﬁ.mmammmﬂﬂﬂdmm&hﬂﬁuﬂdiéﬁﬂﬁﬂ%ﬂmufﬂj!r

Prinsip karakter religius termanifestasi dalam aspek kehidupan yang
diwarnai keseimbangan, realis, efektif, azas manfaat, disiplin dan
terencana memiliki dasar analisis yang cermat. Kualitas akhlak seseorang
dinilai dari tiga indicator. Pertama, konsistensi antara yang dikatakan

dengan yang dilakukan, dengan kata lain adanya Kkesesuaian antara

5 Hamdan Thsan dan Fuad Thsan, Filsafer Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka setia, 1986),

Jilid IV, 193
¥ Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikon Karakter Prespektif Islam, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2012}, hal.9
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perkataan dengan perbuatan. Kedua, konsistensi orienatasi, yakni adanya
digilib.uinsa kesestigidn antara paddingansdalam satuhal dengan/pandangannya dalam
bidang yang lain. Ketiga, konsistensi pola hidup sederhana, dalam tasawuf
sikap mental yang selalu memlihara kesucian diri, beribadah, hidup
sederhana, rela berkorban untuk kebaikan, dan selalu bersikap bijaksana

pada hakekatnya adalah cerminan dari akhlak yang mulia.

C. Bentuk-bentuk Karakter Religius

Karakter religius, terutama yang berakar dalam al-qur’an dan Sunnah,
di satu sisi cenderung melepaskan kepelikan “dialektika” atau “metodologi™
dan memusatkan pada usaha untuk mengeluarkan spirit moralitas islam
dengan cara yang lebih langsung. Seperti biasanya dalam masalah ini para
penulis agama, khususnya selama periode yang paling awal, telah memikirkan
digilib.uipapiamig Wahsep-konsep dniibivalsQurlansentang dman,cwaraldan tha'ah dan
sering menggunakan catatan dari al-Qur'an dan Sunnah untuk mendukung

moral disquisisi moral atau agama mereka.'’
Indonesia Heritage Foundation merumuskan Sembilan karakter dasar
vang menjadi tujuan pendidikan karakter. Kesembilan karakter tersebul yaitu:
a) Cinta kepada Allah dan Semesta Alam, b) Tanggung jawab, disiplin, dan

mandiri, ¢) Jujur, d) Hormat dan santun, e} Kasih sayang, peduli dan

"' Majid Fakhri, Erika Dalam [siam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1996), hal.71
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kerjasama, f) Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah, g)

digilib.uKeadilancdamkepemimpinany h)-Baik danrendahohati,d) Eolgransi.oc id

Tiap karakter dengan sikap vang menunjukkan siapa kita atau suatu
tindakan memberi, kemudian mewujudkan dalam perbuatan yang juga
menampilkan sikap, pembawaan, kualitas, serta bakat. Yang selanjutnya
memberi dan menerima menjadi dua hal yang saling mengisi, saling
mendukung, dan saling memperkuat. Menunjukkan siapa kita dan tindakan
memberi bukan hanya menguji nila-nilai kita, tetapi juga cara mengerjakan

menularkan semua itu kepada orang lain.

Dalam model implentasi pendidikan budi pekerti dijelaskan bahwa
esensi dan makna budi pekerti sama dengan pendidikan moral dan pendidikan
akhlak dalam konteks pedidikan di Indonesia pendidikan budi pekerti adalah

idi ilai i idi ilai-nilai luhur yang bersumber dan
digiIib.uiﬁgggéﬁékcﬁgilig.ﬁﬂka. c.id digﬁgﬂiigggglg.igl!jliaglili%flﬁsagc% d%'gilit%uinsa.ac.id

budaya bangsa Indonesia sendiri dalam rangka membina kepribadian generasi

muda.“

Karakter religius dapat dilihat dari kepribadian orang per orang dan
kepribadian dalam kelopok masyarakat (ummah). Secara individu karakter
religius mencerminkan ciri khas yang berbeda. Ciri khas tersebut diperoleh

herdasarkan potensi (pembawaan) akan dijumpai adanya perbedaan karakter.

" abdullah Munir, Pendidikan Karakter, (Yogyakana: Pedagogia, 2010), hal.35
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Karakter karakter religius hanya dapat dibentuk melalui lingkungan,

digilib.u khasusnya: pendidikan. o Adapaun .sasaran;, yang .ditwu, dalam _pembinaan

karakter religius ini adalah memiliki akhlak yang mulia. Tingkat kemuliaan

akhlak erat kaitannya dengan iman. Sebab Nabi mengemukakan;

;"r.l......-}ﬁ “"_.U.:' L.'dé -l;""!""‘";-ll EF,.L?JL;;-.

“arang mukmin paling sempurna imannya adalah orang mukmin yang
paling baik akhlaknya " (HR. Bukhari dan Muslim).

Pembinaan karakter religius pada dasamya merupakan upaya
mengubah sikap kearah kecenderungan kepada nilai-nilai keislaman'”,
Karakter religius menurut Al-Gazhali ada 3 konsep akhlak yaitu: akhlak
terhadap Allah SWT, akhlak sesame manusia, dan akhlak terhadap

lingkungan atau alam sekitar.

I. Akhlak kepada Allah SWT

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan
yang seharunya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan
sebagi khlaik. Sikap atau perbuatan ini memiliki ciri-cini perbuatan akhlak
schagaimana telah discbutkan diatas. Sckurang-kurangnya ada cmpat

alasan mengapa manusia perlu berakhlak kapada Allah. Pertama, karena

1" al-Ghazali [hsan dan Fuad Ihsan, Fiisafal Pendidikan fsiam, (Bandung: Purtaka setia,

2001), 239-250
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Sementara itu murut pendapat Quraish shihab bahwa titik tolak akhlak
kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan
melainkan Allah, Dia memiliki sifat-sifat terpuji; demikian agung sifat itu,
jangankan manusia, malaikatpun tidak akan mampu menjangkaunya.

Dari sini dapat dipahami bahwa akhlak kepada Allah SWT, manusia
seharusnya selalu mengabdikan diri hanya kepadaMNya semata dengan
penivh keikhlasan dan bersyukur kepada Nya schingga ibadah yang
dilakukan untuk memperoleh keridhoanNya. Sebagaimana dalam firman

Allah SWT dalam Q.5 Adz-Dzariyat, 56:
T BMBET, . TF o kel s i
I‘;:EE-;:UJ.J.,]' {rjl u.-.-.l?uui:h_ﬁil:l- L’.-'-‘

. > ; T ; p
digilib.uinsa.ac.id 6{§Mbﬂ;n'#‘_;aﬂ'gr.‘i’t*d@ﬁm%faﬂcﬂd‘rc{%iIi%qnsg?gg%sé?gilmﬁe\sg.acﬂds paya
mereka mengabdi kepada-Ku™.

Dalam melaksanakan kewajiban yang diperintahkan oleh Allah,
terutama melaksanakan ibadah-ibadah pokok, seperti sholat, zakat, pusa.
haji haruslah menjaga kebersihan badan dan pakaian, lahir batin dengan
penuh keikhlasan. Tentu hal seperti itu bersumber dari al-Qur’an dan

harus dilestarikan segala yang bersumber darinya.™

1 K ahar Masyhur, Membina Maral dan Akhlak, (Jakarta: Kalam mulia, 1983), hal, 4
" Depag. (Jur 'an Terjemah _
2 gumber:hitp://id shvoong.com/books (diakses 01 Januari 2015)
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Manusia adalah makhluk vang paling berpotensi. Berbagai
kelengkapan yang dimilikinya memberi kemungkinan bagi manusia
meningkatkan kualitas sumber daya dirinya. Secara biologis manusia
bertumbuh dari makhluk yang lemah secara fisik (janin dan bayi), menjadi
remaja, dewasa dan kemudian menurun kembali kekuatannya dan setelah
itu pertumbuhan manusia berakhir pada kematian.

Menurut peter L. Berger dan Luckmann, sosialisasi primer adalah
sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil dengan belajar
menjadi anggota masyarakat (keluarga). Dalam tahap ini orang-orang
yang terdekat dengan anak menjadi sangat penting sebab seorang anak
melakukan pola interaksi secara terbatas dengan yang lainnya, wama

digilb.insa intistabsiitanaks akand sangat ditentukan  dengan. warm, kepoibadian dan
interaksi vang terjadi antara anak dengan anggota keluarga.

Pentingnya akhlak tidak hanya terbatas pada perorangan saja iapi
penting untuk berietangga, masyarakal, umat dan kemanusiaan
seluruhnya. Diantaranya akhlak terhadap telangga dan masyarakat adalah
saling tolong menolong, saling menghormati, persaudaraan, pemurah,
penyantun, menepati janji, berkata sopan dan berlaku adil. Allah

berfirman dalam Q.5 Al- Maidah;2 :
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F
v g E Pt 1 - vl 1Y e e ;-'.‘.E T amr E -.::'
| ooty oyt ! ‘,"'"?1 J.c. | goylas N3 {15_,.1-.”_,_!':][ o ]JJ_’L‘HJ
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id g,
il

&Gl e AT &

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerfakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menclong dolam berbuat dosa dan
permusihan. Bertakwalah kepada Allah sungguh, Allah sangat berat
siksa-Nya, "™

Akhlak yang berhubungan dengan sesama muslimyang diajarkan oleh

syari'at islam adalah sebagai berikut:

1. menghubungkan tali persaudaraan

2. saling tolong menclong

3. membina persatuan

4. waspada dan menjaga keslamatan bersama

5. bersikap adil

6. tidak boleh mencela atau menghina
digilib.uinsa.ac.idydigjlib.sinsasit HEH IWRRRR{C disilib-vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

8. tidak boleh bermarah marahan

9. memenuhi janji

* Depag, {Jur 'an Terjemal
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3. Akhlak terhadap lingkungan
digilib.uinsa.ac.idfang-dimaksud linghungan. disini.adalah segala sesnaty yang berada
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda
tak bernyawa. Seperti firman Allah SWT dalam Q.5 Al-An’aam; 38:
A Ltrfl'_l’l_‘:f | 'fi..,;t..;}hﬁr.b 3ol 33515 . U
i -
® Tiskip S b oSy

“dan Tiadalah binatang-binatang vang ada di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umai (jugal seperii
kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab[{472],
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunian™*,

Kekhalifahan menurut adanya interaksi antara manusia dengan
sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung ari
pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan agar makhluk mencapai

digilib uinsa MIWBR,  penciptanya. i berarti  m manusia aéiﬂéucﬂ'éﬂ}b v il
menghormati proses-proses yang sedang berjalandan terhadap semua
proses yang sedang terjadi. Yang demikian mengantarkan manusia
bertangungg jawah sehingga ia tidak melakukan perusakan bahkan dengan
kata lain, setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai
perusakan pada diri manusia sendiri, ™

Dalam kahlak terhadap lingkungan maka diantara nya adalah:

¥ Depag, (ur 'an Terjemah
* Umary, Darmawie., Materi akhiak, (Solo: CV_Ramadhani, 1986). hal. 11
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1. Memperhatikan dan meranungkan penciptaan alam
digilib.uinsa'z.'ac.M@%&ﬁﬂ%ﬁﬂwﬁgmmﬂ%‘&m&gﬂn@ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Memanfaatkan sumberdaya alam untuk kemaslahatan bersama

4. Tidak mengekplorasi alam secara berlebihan yang mengakibatkan

terjadinya pengkikisaan SDA.

D. Strategi dan Model Pembinaan karakter Religius

Tujuan utama pendidikan selama ini terabaikan atau mungkin gagal

tercapai adalah pembentukan karakier (character building). Pengabaian atau

kegagalan ini dapat dilihat dari berbagai hal, diantaranya anak-anak tidak

sopan kepada orang tua dan orang yang lebih tua, kurang peduli terhadap

sesame, kata-kata kotor vang jauh dari etika, perselisihan dan tawuran yang

dengan sangat cepal mudah terjadi, pergaulan bebas, merokok dan narkoba,

gl vadalah pemandangan umum, hampir pasti kita, temukan dimana saja kita
menemukan remaja.

Al-Qur'an memberikan kabar kepada kita dalam sural al-Hujarat (49;

@)
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“dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu
melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
Perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah, kalau
Dig telah surui, damaikanlah antara keduanya menurwt keadilan, dan
hendaklah kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang Berlaku adil. "

Karakter itu tidak dapat berkembang dengan cepat dan segera

(instant), tetapi harus melewati suatu proses yang panjang, cermat, dan
sistematis. Berdasarkan prespektif vang berkembang dalam sejarah pemikiran
manusia, pendidikan karakter harus dilakukan berdasarkan tahap-tahap
digilib.uinsReribAP AN iRk sia| dinh s samispdic] dewasa s c Setidiknya; berdasarkan
pemikiran psikolog Kohlberg (1992) dan ahli pendidikan dasar Marlene
Lockheed (1990), terdapat empat tahap pendidikan karakter yang perlu
dilakukan, vaitu a) tahap “pembiasaan” scbagai awal perkembangan anak, b)

tahap pemahaman dan nalar terhadap nilai.

Pendidikan tanpa pelatihan yang membiasakan peseria didik untuk

bertindak arif dan bijaksana dalam kehidupannya, dapat dikatakan belum

* caefullah, Psikologi Perkembangan dun Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013},
hal.57
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berhasil karena pendidikan karakter bertujuan bagi peserta didik agar
digil.menghayat dan. berperilaky, sesuai dengan, petunipk, tersebut, Petyniuk ini
haruslah berisi nilai-nilai religius, solidaritas sehingga mercka dapat

mengambil pelajaran dari kehidupan bermasyarakat yang pluralitas saal ini.”’

Ada banyak cara untuk membina pendidikan karakter pada anak. Di

antaranya melalui:

l. Kegiatan dirumah, yang biasa dilakukan orang ma kelihatannya sepal
Padahal jika ditelaah lebih mendalam, kegiatan ini merupakan proses
pembelajaran yang baik bagi karakter anak.

2. Buku cerita atau dongeng, temyata menanam karakter pada anak, sangal
ampuh melalui cerita atau mendogeng. Dengan menampakkan sikap-sikap
teladan nya, yang bisa di tiru oleh anak.

1, Permainan, semus anak menyukai permainan karena dunia anak adalah dunia

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bermain. Melalui bermain anak dapat belajar banyak hal, diantaranya,
mengasah motoriknya, mengembangkan kreativitasnya, dan melatih hubungan
sosialnya.
Semakin banvak informasi yang diterima dan semakin matang sysiem
kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas tindakan,

kebinsaan dan karakter unik dari masing-masing individu. Dengan kata lain,

Y Umar Baradza, Bintbingan Akhlak Bagi Putra-Putri Anda-2, (Surabays: Pustaka
Progressip, 1992), hal. 1.
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setiap individu akhimya memiliki system kepercayaan, citra diri, dan
digilib.ukebiasean yang unikc Jikasystem kepercayasn benar dan selaras, karakternya
baik, dan konsep dirinya bagus, maka kehidupannya akan baik terus dan
semakin membahagiakan. Sebaliknya jika system kepercayaannya tidak
selaras, karakternya tidak baik, dan konsep dirinya buruk, maka kehidupannya

akan terpenuhi banyak masalah dan penderitaan.”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

M e artini Kartono, Teori kepribadian, (bandung: CV Mandar maju, 2005), hal, &1
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A. Pendekatan Jenis dan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara holistik kontekstual melalui
pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai
instrumen  kunci, Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses pemaknaan dalam
perspektif subjek lebih ditonjolkan.
Sedangakan menurut Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adlzh penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud
digilikengsiricin cfénamenac vargiterjadi -dan odilakukan. dengan), jalan melibatkan
metode yang ada. °
Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  deskriptif-analisis. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan

penclitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian vang

' Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Fak, Tarbiyah, IAIM, Pedoman Perintisan
Skripsi, (Surabaya:2008), h. 5.
o {'-' Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 2009,
hal, §

49
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terjacdi pada saat sekarang.” Oleh karena itu, dengan menggunakan metode
diel feskriptif dnig i penulis - melalukan, serangkaian prosedur -pemecahan masalah
dengan menggambarkan data-data tentang karakter religius di SMP Hang Tuah |
Surabaya atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sckarang
berdasarkan fakia dan data serta fenomena kemudian dianalisis, dengan cara

deskriptif dalam bentuk kata-kata dalam bahasa dan kesimpulan.

B. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbaga
teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
teknik sampling Sampling purposive dan Smowball Sampling. Sampling
purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu,
digilib. Nfisaliye, odng tersebui yanip dianggap paling tahu sentang apa yang kita teliti.
Dalam penelitian ini misalnya siswa kelas IX-D dan IX-B yang mengikuli
kegiatan Outbound di SMP Hang Tuah | Surabaya. Snowball Sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian
membesar sesuai dengan data vang diperoleh. Misalnya, dalam penelitian 1m
dari siswa yang mengikuti kegiatan Outbound belum mendapatkan data yang
dianggap lengkap, maka penulis bisa mengambil sampel yang lain, misalnya

dari guru serta instruktur Outbound.

! Wana Sujana Ibrahim, Penelitian Pendidikan, {Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 64.
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C. Sumber dan Jénis Data

digilib.uinsa.admgﬁmmmgdigmmmdﬂm&aw@jaﬂéﬂaﬂ,ﬂé?&mgiaﬁgikm:
1. Data primer
Yaitu data yang diperoleh peneliti secara mentah dari sumber data
dan masih memerlukan analisis lebih lanjut.’ Jenis data primer dalam
penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber data melalui
wawancara, angket dan observasi.
2. Data sekunder
Jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan
kepustakaan. Data ini dapat berupa dokumen, buku, majalah, jurnal dan yang
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian®,
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun
dalam menentukan sumber data dalam penelitian ini penulis berpijak pada
digiliipeidapati Subarsini Arikuntog antars kain MmelPUlinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Person
Sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan

melalui wawancara atau jawaban tertulis, Adapun dalam penelitian ini yang

termasuk sumber data ini adalah: siswa-siswi kelas 1X-D dan IX-B SMP

Hang Tuah | Surabaya dan segenap instruktur outbound serta beberapa

! Joko subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Prakiek. (Jakarta; Rinekn Cipta.2004),

h. B7. _
% guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek {Jakaria; Rincka

Cipta,2002), h. 107,
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orang yang peneliti ahggap tahu mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
digilib.ui prptishcdsliomipenetitiatigilib. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2, Paper
Sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,
gambar, atau simbol-simbol yang lain. Dalam penelitian ini dapat berupa
literatur-literatur dan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah

penelitian.”

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
digilib.uinsa.ac.id divietodes -observasi uiradalahi deara i pengumpulan ; data ; melalui
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik lentang fenomena-fenomena
vang diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsun g
Sedangkan menurut Mardalis, observasi atau pengamatan
merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk

menyadari adanya sesuatu rangsangan lerientu yang diinginkan, atau suatu

* Ibid., h. 107. . .
T sutrisno Hadi, Merodologi Research 1, (Yogjakarta: Andi OfTset), he 136,
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studi yang disengaja dan sistemhatis tentang keadaan/fenomena sosial dan
digilib.uinsi gl pejalis péikisdengan jalan mengamath dan meneatalin uinsa ac.ic

Spcara spesifik metode observasi merupakan usaha yang dilakukan
dalam penelitian untuk mengumpulkan data dengan cara mengarati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.

Metode ini penulis lakukan hanya untuk memeroleh data yang
relevan tentang karakter peserta didik setelah mengikuti Outbound, tetapi
peneliti juga mencatat sesuatu yang berkaitan dengan penelitian sebanyak
mungkin tentang hal-hal yang berkaitan dengan data penelitian tentang suatu
kejadian atau peristiwa yang menambah wawasan peneliti.

2. Interview’ wawancara
Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang
dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data
digilib.uinghetali @il s{ tanyad faveab) s secarad ilisan ibaikc langsungi-maupyn tidak
langsung. Dalam hal ini Sutrisno Hadi mengatakan interview sebagal suatu
proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan
secara fisik, yang satu menghadap orang lain dan mendengarkan dengan
sendiri suaranya. tampaknya merupakan alat pengumpul data (informasi)
yang langsung tentang beberapa jenis data sosial, baik yang terpadu maupun

manifes.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang
digilib.u gambatanckarakter peserta didik setelab mengikuti Quibound, dengan lima
orang informan yaitu instruktur kegiatan outbound.

Mengutip pendapat Spradley mengemukakan bahwa, sampel
sehagai sumber data atau sebagai informan schaiknya yang memenuhi
sebagai berikut:

a, Mercka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui  proses
enkulturisasi

bh. Mereka vang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti

¢. Mereka yang mempunyai waktu memadai untuk diminati informasi

d, Mereka yang pada mulanya tergelong “cukup asing” dengan peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau

digilib.uinsa.acigraigitibers}.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Angket
Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu eknik
atau cara pengumpulan data secara tidak langsung {peneliti tidak langsung

berlanya-jawab dengan responden). Instrumen atau  alat pengumpulan

* Sugivono, Metodologi Penilitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 239
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datanya juga disebut angket berisi jumlah pertanyaan atau pernyataan yang
i harus dijawab atan direspom OlREeSPONAER inco acid digiib uinsa ac i
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang
gambaran karakter religius peseria didik setelah mengikuti outbound.
4, Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kahar, majalah, notulen rapat, agenda dan dokumen lainnya yang
berkaitan dengan masalah yang hendak diteliti.""

digilib.uinsa ac.id diMetades inipenulis, gunakan untuk, meneliti, benda-bends, tertulis
seperti dokumen sekolah tentang sejarzh berdirinya SMP Hang Tuah |
Surabaya, jumlah siswa, responden yang diteliti, daflar para guru, karvawan,

dan lain sebagainya.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosda

, 20100 h. 219.
o W oo harsini Arikunto, Prosedur Penelition, (Bandung: Rosda Karya, 2006), h. 206,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



56

E. Teknik Analisis Data :
digilb.uinsa - Atalisis datas adalah, proses.mepcari, dan, menyysun, secara sisematis
data vang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan schingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang fain."

Tujuan analisis data adalah untuk menelaah data secara sistematika yang
diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, yaitu antara lain; wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Untuk mneganalisa data yang diperoleh, penulis
menganalisa dengan menggunakan cara berfikir sebagai berikut:

I. [Induktif, vaitu berfikir berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa kogkrit

untuk digeneralisasikan menjadi bersifat umum. Metode ini banyak

digilib.uin g guiraklami untuk menghklasifikasian danmengambil kongklusin dan data
yang telah terkumpul.

7. Dedukiif, yaitu berfikir dengan menarik sesuatu kesimpulan dari

permasalahan umum menuju khusus dengan menggunakan penalaran atau

rasio (berfikir rasional). "

"' Sugiyono, Metode Penelitian Kuanritaf Kualiratif dan B & D, (Bandung: Alfabeta, 2009,
Cet, Ke-B, h. 244,

" Nana Sudjana, Twntutan Peryusunan Kerfa Karya Hmiah Makalah- Tesis-Disertasi,
{Bandung: Sinar Baru, 1991), h. 6.
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Sedangkan langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data
digilinlamepsriclitisikinimediputitsilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Reduksi data yang merupakan proses memilih, menyederhanakan,
memfokuskan, mengabstraksi dan mengolah data kasar ke dalam catatan
lapangan.

2. Sajian data yang merupakan sualu cara merangkai data dalam suatu
organisasi yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan atau
tindakan vang diusulkan.

1. Verifikasi data vang merupakan data penjelas tentang makna data dalam
suatu konfigurasi yang terjelaskan, menunjukkan alur kausalnya, sehingga
dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya,” Maka data itu dapat
dimengerti dan penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan dengan
yang lain.

digilib.uinsa.aclextigilh. uiMolenngimenyatakand bahwa,iprosesd analisis, data; dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia di berbagai sumber kemudian
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.

Abstraksi merupakan membuang rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

pemyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya, langkah

selanjutnya  adalah  menyusunnya  dalam  saluan-satuan, kemudian
dikategorikan pada langkah berikutnya, kategori-kategori itu sambil membuat

coding (kode). Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan

" puhammad AL, * Srraregl Penelitian Pendidikan”, {Bandung: Angkasa, 20{3), hlm 75
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pemeriksaan  keabsahan data, setelah ini mulailah tahap penafsiran data dalam
digilmmgaiwmﬂﬁllismmwmmaﬁirimsi:.ﬂl'a'ﬁgmtijfnl_:a.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Analisis data dalam penelitian ini tidak diwujudkan dalam bentuk
angka-angka melainkan berupa laporan dan uraian deskriptif mengenai indikator
karakter religius siswa di SMP Hang Tuah | Surabaya, kemudian di analisis
dengan data yang ada. Selanjutnya dengan analisis seperti ini akan diketahui
apakah siswa di SMP Hang Tuah | Surabaya itu sudah berkarakter religius atau

belum setelah mengikuti kegiatan outbound yang dilaksanakan sekolah.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Strategi teknik pengumpulan data menurut Moleong (1996) secara tepat
merupakan langkah awal dan upaya awal penelitian guna mendapatkan data
penelitian yang syah, obyektif dan dapat dipertanggung jawabkan. Penggunaan
digilibeberapaidekail dalam:pengumpulan -data akan debibc menjamin dan diperoleh
keabsahan data yang memadai, keabsahan data yang diperoleh adalah sesuatu
yang sangal penting karena akan menjamin kepercayaan data tersebut dalam
pemecahan data masalah yang diteliti,
Oleh karena it peneliti dapat menentukan atau mengukur keabsahan

data dengan derajat kepercayaaan. Berpedoman pada kriteria tersebut, peneliti

" Lexy 1. Moleong, "Metode Penelitian limiah”, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 1989),
him. 190
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herusaha secara maksimal sehingga tingkat kepercayaan data penelitian yang
digﬁfp%%ﬁcdﬁﬁﬁiﬁwﬂ%ﬂﬁr@éﬁbmhkmmmj|ilmialsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Guna menjamin tingkat kepercayaan dalam pengecekan data maka
peneliti memilih teknik-teknik pengujian data dengan: pengujian melalui teknik
triangulasi sumber, pengujian melalui member check, dan pengujian melui teman

sejawal.

|. Triagulasi

Teknis triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proscs dan hasil
yang diinginkan, Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan
menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan
dengan baik. Dan triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji
pemahaman peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang
diinformasikan informan kepada peneliti.” Sedangkan menurut Moleong
diglhb-uinepgige) < frlenyatakan' Bighilos inerigngilasi ibmerapakarncsalakn s satug teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

it
Triangualasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan

' Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitasif. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada).
h191-192,
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alat vang berbeda dalam metode kualitatif.'" Hal ini dapat dicapai dengan

digilib.ui[iaimg:;id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 5ituasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang wakiu
Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyal biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suau dokumen yang
berkail. Dengan member check atau pengeekan anggota, peneliti

mendatangi setiap informan dan memperlihatkan data atau informasi itu,

digilib.uinsa.acydnfzitelakn sdiketikiidengan abaik dalam,idormnaty satatan; Japangan dan

mengkonfirmasikan data atau informasi tersebut dengan para informan.
Mereka diminta untuk membaca kembali, membenkan komentar atau
langgapan, persetujuan, memahami alau pengurangan tersebut
digunakan untuk merevisi catatan lapangan, misalnya meliputi kata-kata
yang kurang atau kalimat yang dianggap kurang sesuai dengan maksud

informan,

2. Pemeriksaan Teman Sejawat

' Lexy ). Moleang, Melodolagi Penelitian Kuafitatif , 1bid, .1 78-179.
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Pemeriksaan teman sejawat dilakukan dengan cara mengekspos
digilib.uirkasil senietitar atau hasitiakhin yang diperoleh-dalamy bentuk diskusi analitik
dengan rekan-rekan sejawat.
3, Member Check
Dengan member check atau pengecekan anggola, peneliti
mendatangi setiap informan dan memperlihatkan data atau informasi itu,
yang telah diketik dengan baik dalam format catatan lapangan dan
mengonfirmasikan data atau informasi tersebut dengan para informan.
Mereka diminta untuk membaca kembali, memberikan komentar
atau tanggapan, persetujuan, pemahaman atau pengurangan lersebut
digunakan untuk merevisi catatan lapangan, misalnya meliputi kata-kata
yang kurang atau kalimat yang dianggap kurang sesuai dengan maksud

informan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV

digilib.uinsa.ac.id digilib. ENMATIAN DAN ANALISIS BATA Jigilib.uinsa.ac.id

A, Deskripsi Data
1. Data pokok satuan pendidikan
Nama Sekolah
No. Statistik Sekolah
Tipe Sekolah
Alamat Sekolah
Kecamatan
Kota
Propinsi

Telepon/HP/Fax

: SMP Hang Tuah 1

: 204056010064

: Swasta

: Jin. Bogowonto No, 57
: Wonokromo

: Surabaya

: Jawa Timur

1 031-5688126

igilib.uinsaafie Yilidlalnsa.ac.id digilib.uinsa.aci¢yegisi@uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
digilib ah d digilib Ewgsia d digilib d

Nilai Akreditasi Sekolah

Luas Lahan, dan jumlah rombel
Luas Lahan

Jumlah ruang pada lantai |
Jumlah ruang pada lantai 2
Jumlah ruang pada lantai 3
Jumlah Rombel

Nilai Akreditasi Sekolah

62

:A  Skor =97

: 2,570 m2 /17 Rombel

2,570 m2

=

;10

17

197
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Prosentase ruang kelas yang sudah berbasis IT: 100%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Sejarah singkat SMP Hang Tuah 1 Surabaya

Pada awal berdirinya, SMP Hang Tuah 1 Surabaya bertempat di JI.
Opak No. 26 pada tanggal 10 Agustus tahun 1958. Sckolah ini pada mulanya
masih menumpang di SD Hang Tuah karena minimnya sarana dan
prasarana. Hal lain yang perlu mendapatkan perhatian bagi pimpinan sekolah
adalah ketika ada ujian, siswa-siswi SMP Hang Tuah 1 harus menggabung
dengan SMP 10."

Seiring dengan perkembangan yang telah dicapai oleh SMP Hang
Tuah | Surabaya, animo masyarakat juga ikut meningkat. Hal ini mereka
wujudkan dengan menyekolahkan putra-putrinya ke sekolah ini, sehingga

jumlah siswa yang mulanya hanya berjumlah puluhan saja kini mengalami

digilib.uinpﬂﬂiﬂglﬁﬁéﬂlﬂ).ﬁﬁﬂﬂ.ﬁiﬁﬂiﬁgm:uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dengan bertambahnya jumlah siswa yang ingin msuk di SMP ini,
maka dengan pertimbangan lokasi yang sangat sempit maka SMP Hang
Tuah | pada tahun 1990 pindah ke Jalan Bogowonto No. 57. Di sini, sarana
prasarana terus diperhatikan baik pengadasn maupun perawatannya.

Pada tahun 2008 membangun Laboratorium Komputer dan Sarana

ibadah berupa musholla yang terletak di selatan Gedung. Dilanjutkan pada

' Soekonjono, Kepala Ke-4 SMP Hang Tuah | Surabaya, wawancara 10 Desember 2014,

pukul 14.32 WIB.
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tahurt 2010 membangun ruang kelas di lantai bawah sebanyak 3 lokal dan di
dieilo. e i e Sbayate 3Toli angterletakodi depan: bangunan, kefes lama dan

pembenahan/renovasi hingga sekarang tahun 2014,

3, WVisi, Misi dan Tujuan SMP Hang Tush 1 Surabaya
a. VISI sekolah
Membentuk manusia Indonesia yang beriman, bertagwa, berbudi pekerti
{uhur, menguasai [lmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek), mandir,
- : ; 2
disiplin, memiliki rasa kebangsaan yang tinggi dan cinta bahari.
b. MISI sekolah
1) Meningkatkan pengamalan ajaran agama sesuai dengan keyakinan
masing-masing
2) Meningkatkan profesionalisme guru
digilb.uinsa acqy digfijakaakihd pémbielaaran cdsi. bimbingancsecara.,efektif dan
efesien
4) Meningkatkan kualitas hasil belajar dan Ketrampilan Siswa
5) Meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan siswa

6) Menumbuhkan rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air

7) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-nilai
luhur budaya bangsa

8) Menumbuhkan jiwa kebaharian

7 Dokumentasi Sekolah SMP Hang Tuah | Surabaya
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¢. Tujuan SMP Hang Tuah 1 Surabaya:

digilib.uinsa.adlil dmmﬂwdﬁﬁﬂmaéﬁ%gﬁﬁaﬂﬁ%ﬂ%f |girl}k;l.uf!11$g¥§c.i1l'c?madap
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan kevakinannya

masing-masing

2) Membentuk siswa yang berbudi pekerti luhur

3} Menciptakan kelulusan 100 % dengan rata-rata Nilai Ujian
Masional 8,00

4) Meraih prestasi juara tingkat kota Surabaya

5) Mampu mengoperasikan dan memanfaatkan Ilmu Teknologi (IT)
untuk pendidikan

6) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan  pendekatan
konstruktivisme

79 (CTL dan PAIKEM), Belajar Tuntas dan Berbasis limu Teknologi

digilib.uinsa.ac.id difibMinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

8) Melaksanakan sistem penilaian bervariasi yang mengacu pada
penilaian otentik

9) Membentuk siswa yang berjiwa mandiri

10y Meningkatkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari

11} Meningkatkan rasa cinta tanah air dan bangsa

12) Menumbuhkan sikap cinta bahari dan lingkungan hidup

13) Meningkatkan peran serta masyarakal dalam penyelenggaraan

pendidikan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4, Struktur organisasi '

digilib.uinsa.ac.id dMamgﬂ%WP@#G.QPE%QE%W&%%&B%%Q%W yang

menunjukkan hubungan antar komponen yang satu dengan yang lain hingga
jelas tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing.
Adapun bagan strutur organisasi SMP Hang Tuah | Surabaya

sehagaimanaberikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BIDANG 6
‘Misgianto

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilip.ui

wn
o
)
@
=
=3
e

lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BIDANG 5
Tugiono

BIDANG 4
Mayor Surip

MARA SUMBER 1

SEKRETARIS

Sri Puji Rahayu S.

Gambar 4.02
Struktur Organisasi Komite Sekolah
|

BIDANG 3
ovan Agus P. 5.E,
ANGGOTA

digillbpeinsafaclid=tligilib.uinsa.ac.id digilibjuinga.ac.id %gi ib.uinsa.dc.id digfib.uinsa.ac.id

KETUA

WAKIE KETUA |

BENDAHARA

dr. Dewi Sri H.M.

BIDANG 2
Serka Anang Adiyono

r
BIDAMG 1
Letkol Baedowi, O.F.
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5, Kepala Sekolah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.aI.%]lg*H!).uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kepala Sekolah
No. Jenis
Kela- Pend .
Nama Usia ' Masa Kerja
min Akhir
L|P
1. | Kepala Kartika Sari, S.Pd, V| 43 52 19Th
Sekolah M.Pd. Th
2. | Wakil Churiya Tul Anifah, ¥ 3l 51 27 Th
Kepala S.Pd. Th
Sekolah
3. | Wakil Kusnan, S.Pd. Vv 42 s 24 Th
Kepala Th
Sekolah
. Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan J umlah
digilig.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tabel 4.2 ‘
K ualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin dan Jumlah
Jumlah dan Status Guru
GTT/G
" Tingkat GT/PNS uro —
: Pendidikan Bantu
L L B
1. | 83752 3 2 - - 5
2.181 3 12 5 o 31
3. | D4 - - - - -
62

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4. | D3/Sarmud 5 . . " ' F

digi ib.uir?s'a agg digilib.uinsa.ac.id digjlib.uinsa.ad.id digilib.uinsa ac id digilib Lince-s

@

6.1 D1 - : % s -
7. | < SMA/sederajat - - - 1 1
Jumlah 8 14 5 9 37

7. Jumlah goru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang

pendidikan (keahlian)
Tabel 4.3
Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang
pendidikan (keahlian)
Jumlah guru dengan
Jumlah guru dengan —
Hner. hl:-la!mﬂg 'p-nudid.ilun yvang TIDAK]
JN:-. Guru :::::::;M::;-j" sesuai dengan tugas Jumliaky
mengajar
digilib.uina.ac.id digilib.uinsa.ac.id c%i‘lfft?u;nsga}cf.id%lilgi ib ui%g.ac.igggnb%gn{sa a!%}qbys
Sarmud Sarm
1. [PA 4 4
2. '\«'Ial.-:nutika 5 5
3. Pﬁhﬂ&'ﬂ Indonesia 4 4
4, Eﬂa!msa Inggris 3 3
5, Pendidikan 3 1 4
-

6. IPS 4 1 5
7. Penjasorkes i

§. Beni Budaya 2 2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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5. PKn 2 .
i 2
digilib.uh 10 THE/Keterampitant . 1ol b wineala i dbits vindasne
11. BK 2 |1
12. [Lainnya:
a. Bahasa Daerah 1 :
Jumlah 2| 5 37

8. Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru

Tabel 4.4 !
Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru
Jenis Jumlah Guoru vang telah mengikuti kegiatan
No. Pengembangan pengembangan kompetensi/profesionalisme
Kompetensi Laki-laki Jumlah | Perempuan | Jumlah
1. | Penataran
KBK/KTSP
digilib.ui -sa.ge.ijpoﬁmm;‘ggﬁﬂqﬁgilib uinsa.ac.id digilib.uinga.ac.id digifb.uinsa.ac.id

Pembelajaran
(termasuk CTL)

4. | Penataran PTK
5. | Penataran Karya
Tulis Ilmiah

6. | Sertifikasi o 10 19
Profesi/K.ompetensi

7. | Penataran PTBE

8. | Penataran lainnya:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

S s e TIEs— e e s S S
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9, Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung

digilib.uinsa.ac.id digilib.ﬁﬂgsa.ac.iﬁgi ”lil FI%%_%{%&bﬁ%Mﬁigilib.uinsa.ac.id

Jumlah tenaga
Jumlah tenaga pendukung pendukung
dan kualifikasi Berdasarkan
T .
No. e pendidikannya Status dan Jenis
pendukung Kelamin
EPFMAJ D1 [ D2 | D3| 81 [PNS/ KT Honorer
M LIP|L|P
1. | Tata Usaha 6 1 1 | 2] 6
2. | Perpustakaan | 1
3. | Laboran lab. 1 1
IPA
4. | Teknisi lab.
Komputer
5. | Laboran lab.
Bahasa
digilib.uinsd ack jigm&Eﬁlﬁt.id digilib.uisa.aclid digjlib.uipsa.ad.id didilib.uinsa.ag.id
Tek. Dasar)
7. | Kantin / dapur
8. | Penjaga
Sekolah
9. | Tukang Kebun | 3 3
/ Pesuruh
10. | Keamanan 1 1
11. | Lainnya : sopir 1 |
Jumlah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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10. Data Ruang Belajar (Kelas)

. SR o Tabeld6 i — .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgﬁglwiﬁﬁﬁﬁﬂdﬁﬂ}wm%%jd digilib.uinsa.ac.id

Jumlah dan ukuran Jml. ruang Jumlah ruan

lainnya |yg digunaka

Ukuran Ukuran vg digunakan| u. R. Kelas
Kondisi - Ukm‘:n Lt Jumlah (d) kg (D=(d+e)
o > 63m” (b) © =(a+b+c) i
(€)

Baik 6 - 11 17 - ruang, yaitu: 17
Rusak

ringan

Rusak

sedang

Rusak

Berat

Rusak

digilib.LIinsIata'l:I digilib.uinsa.gc.id digilib.uipsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id}digilib.uinsa.ac.ig

Keteran
Baik Kerusakan < 15%
Rusak ringan 15% - < 30%
Rusak sedang 30% - < 45%
| Rusak berat 45% - 65%
| Rusak total >65%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



11. Data Ruang Pendukung Lainnya
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Tabel 47
Diata Ruang Pendukung Cainnys
Jenis Jmlah] Ulkran Kondisi| Jenis Ruangan| Jmlh | Ukura| Kondisi|
Ruangan (buah)| (pxI) | (buah)| n (pxl)
Perpustakaan 1 9x7,5 | Baik | 6. Lab. Bahasa | Shb Baik
Lab. IPA | e Baik | 7. Lab. 1 11x9 Baik
Komputer
Ketrampilan 8. PFTD
Multimedia g, 1 18x9 Baik
Serbaguna/aula
Kesenian ¢ SO
12. Data Ruang Kantor
Tabel 4.8
Data Ruang Kantor
Jenis Roangan | Jamlah| Ukdrac Kodizi™)
(bush)| (pxl)

Kepala Sekolah 1 Ox3 Baik

Wakil Kepala

Sekolah

CGruru | Ox6 Baik

Tata Usaha 1 15x3 Baik

Tamu I 4x3 Baik

Lainnya:




15

13. Data Ruang Penunjang

Tabel 4.9
Diatd Ruang Penunjang

Jemis | Jumlah Ukuran Kondisi*) Jenis | Jumlahl Ukuran Kondisj
Ruangan | (buah)| (pxl) Ruangan | (buah)| (pxl)
1. Gudang 2 10x3 Baik | 10. badah 1 Bx6 Baik
2. Dapur 1 3x3 Baik | 11. Ganti 1 3x1,5| Baik
3. Reproduksi 12, 1 2x2 Baik
Koperasi
4. KM'WC 3 2x3 Baik | 13.
Guru Hall/lobi
5. KM/WC 12 2x1,5 Baik | 14. Kantin | x5 Baik
Siswa
6. BK 3 6x3 Baik 15. Rumah
Pompa/
Menara
Air
FER LS 1 4,540 Balk 16
Bangsal
Kendaraan
B. 17. Rumah
PMR/Pramuks Penjaga
9. OSIS | 4.5%3 Baik | 18, Pos | 2x2 Baik
Jaga




14. Lapangan Olahraga dan Upacara

16

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id ﬁw%ﬂwg@mggﬂmﬁwﬂgmb.uinsa.ac.id
Lapangan Jumlah| Ukuran | Kondisi Keterangan
(buah) |  (pxl)
1. Lapangan Olahraga
a. Basket 1 25x 18 | Baik | Satu Tempat
b. Volley
¢. Bulu tangkis 1 25x 18
d. Takraw
e. 1 25x 18
1 25x 18
2. Lapangan Upacara 1 25x 18 | Baik | Satu tempat dengan lap.
Olahraga

Kepemilikan Tanah

: Pemerintah/yayasan/pribadi/menyewa’ *)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Status Tanah SHM/HGB/Hak Pakai/Jual/Beli/Hibah*)
Luas Lahan/Tanah 2.570 m*

Luas Tanah Terbangun 1.624 m’

Luas Tanah Siap Bangun : ............. m’

Luas Lantai Atas Siap Bangun ~ © .....ccooooe M

*} Coret yang tidak perlu

Lampirkan rencana tapak (site plan) sekolah skalatis (berskala) dengan

ukuran kertas minimal A4,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



. 15, Perabot ruang belajar lainnya

it}

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id diﬁ%%ﬁ%@h‘;i&;ﬁiw digilib.uinsa.ac.id
Perabot
Meja Kursi RS Lainnya
oy buku/alat
R o Bl |
JAR RN BN N A

1. Perpusta [14 V 1Y 6 |V

kaan
2. [Lab. IPA B34 V 50|V 10 |V
3. [Ketrampi

lan
4. Multime

dia
5. LLab. 31V 31|V 21|V

digilib.§insa SR uibsa.ab.id digii uinds.ac.ld didlib.finsa.at.id digilijuinsa.bc.id

6. [Lab. 5 V 52|V 1 |V

Ftomputer
T Ec{mgun
8. Kesenian
9. PTD
10.|Lainnya:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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16. Perabot Ruang Penunjang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b um b%flm |I,|JI§ umsagﬁ#d digilib.uinsa.ac.id

Perabot
Meja Kursi T;;:k Lakawps
No.| Ruang
JHERAAR R RO gg

1. | BK 9|V 1njv 2|
5 |UKs | 1|V 2 |V 1|V 2|V
3. | PMR/P

ramuka
4.|088 |5 |V 4|V N
5. | Gudang] 5|V
6. | Ihadah 2|V
7 [ Kopera 1 [V

digilib.pinsajagjid digilip.uinka.acjd didilib.Jnsa.gc.id fligilid.uinsh.ac.ifl digfiib.uihsa.af.id

8. | Halllo

bi
9, | Kantin
10.] Pos W ES 2|V

jaga
11.| Reprod

uksi
12.| Lainny

-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

55—
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17. Koleksi Buku Perpustakaan

Tabel 4.13
Koleksi Buku Perpustakaan
No. Jenis Jumlah Kondisi
Rusak Baik

1. | Buku siswa/pelajaran (semua 8700 Eks - v

mata pelajaran)
2. | Buku bacaan {misalnya novel, 473 Eks - Vv

buku ilmu pengetahuan dan

teknologi, dsb.)
3. | Buku referensi (misalnya 320 Eks - v

kamus, ensiklopedia, dsb.)
5. | Jurnal . - =
6. | Majalah 120 Eks - v
7. | Surat kabar - - -
8. | Lainnya: Bacaan

Bacaan Pelajaran
Pelajaran Kliping 55 Eks . A
Total 9629 Eks - Vv
18. Fasilitas Penunjang Perpustakaan
Tabel 4.14
Fasilitas Penunjang Perpustakaan

No. Jenis Jumlah / Ukuran/ Spesifikasi

1. | Komputer ]
2. | Ruang baca 1
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TV

LCD

VCD/DVD player

| -]

Lainnya: Kaset CD
Pendidikan
a. Kaset CD Narkoba

b. 33 Kepulauan Indonesia

Kaset CD

33 Kaset CD

19. Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia

Tabel 4.15
Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia

Jumlah, kualitas, dan kondisi alat’/bahan®)
Jumlah Kualitas Kondisi
50%
Kurang (25%- T5%- Rusa
No. | Alat'bahan - Sang| Rusa
dari | 50% 100% [{uraFuku k
2885 ar| 2 T75% 3 Baik| at k -
Yo dr r r f n
dr . { baik |berat Ea
kehd d dehy ket n
keh.
1. Lab. IPA \' v
2. [Lab. bahasa v v
3. t_ab. v v
.omputer
4. [Ketrampilan
5. FTTJ
i} P(ﬂsenlﬂn
=

! Pllull.imedia




20. Prestasi Akademik: NUAN

Presiasi AKadeiik: NUAN

Tabel 4.16

81

Rata-rata NUAN
Rata-
Tahun
No. Bahasa | Bahasa rata
Pelajaran Matematika | IPA | Jumlah
Indonesia | Inggris empat
mapel
1. | 201172012 8,92 8,10 9,04 B.82 | 34,88 8,72
2. | 20122012 7.69 6,87 7.41 6,34 | 2831 7,08
21. Prestasi Akademik: Peringkat rerata NUAN
Tabel 4.17
Prestasi Akademik: Peringkat rerata NUAN
Peringkat
Tingkat Kecamatan
Tingkat Kab/Kota | Tingkat Propinsi
{Rayon)
3 Tahun
0. Sek. Sek. Seh.
Pelajaran ¢ .
Sek. | Sek. [Negeri| Sek. | Sek. [Negeri| Sek. | Sek. |Negeri
egeriSwasta| dan ‘JNegeri wastal dan NegeriSwasta| dan
SWRS Swasta Swastal
1. | 20092010
2. | 201072011




22. Prestasi Akademik: Nilai Ujian Sekolah (UE)

82

Tabel 4.18
Prestasi Akademik: Nilai Ujian Sekolab-(LI5)
Rata-rata Nilai US
No Mata Pelajaran Tahun
201172012 2012/2013
1 | Pendidikan Agama 8.70 9.20
2 | PKn 8,25 9,37
3 |IPA 8.06 B.79
4 |IPS 7,70 8.80
5 | Penjaskes 7.60 8.96
6 | Kertakes 7,80 8.24
7 | Bahasa Daerah 735 8,65
8 | Ketrampilan B.25 8,72
9 Komputer 7.35 ®.69
23. Anpka Kelulusan dan Melanjutkan
Tabel 4.19
Angka Kelulusan dan Melanjutkan
Jumlah Kelulusan dan Kelanjutan Studi
% Lulusan
“e Lulusan
Tahun Jumlah yang
No. Jumlah Yo vang
Ajaran Peserta TIDAK
Lulus | Kelulusan | Melanjutkan
Ujian ] Melanjutkan
Pendidikan
Pendidikan
1. | 201172012 223 223 100 100 -
2. | 2001272013 | 211 211 100 100 -
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24. Program Kegiatan Outbound Pembinaan Karakter
digilb.vinsPac. NiNAR kegintan pythound pembinaan karakter o o

1) Melatih siswa untuk terampil dan mandiri

7) Sebagai wahana siswa untuk berlatih organisasi dan kepemimpinan

3) Membentuk sikap kerjasama kelompok dan sportifitas

4) Membentuk jiwa sosial yang peduli pada orang lain

5y Melatih siswa berpikir kritis dan ilmiah.

b. Ruang lingkup penyusunan kegiatan pembinaan karakter dalam bentuk

kegiatan outbound meliputi:

1) Penugasan pada wakasek bidang akademik/kurikulum dan
wakasek bidang kesiswaan

2) Pemberian arahan teknis

1) Pembuatan perencanaan kegiatan untuk penyusunan outhound

digilib.uinsa.ac.id digPETRIRARN KBRS 5o ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4) Penyusunan rambu-rambu tentang mekanisme  outbound
pembinaan karakter

5) Analisis kebutuhan dan kesesualan yang meliputi  analisis
kebutuhan, karakter peserta didik, dan analisis kesesuaian kondisi
satuan pendidikan

6) Penyusunan permainan untuk kegiatan outbound pembinaan

karakter

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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7) Penentuan kelayakan permainan untuk kegiatan outhound
digilib.uinsa.ac.id diPRIOAAD KAXARET . . - id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

%) Finalisasi permainan untuk kegiatan outbound pembinaan karakter

9) Pengesahan permainan untuk kegiatan outbound pembinaan
karakter

10y RTL (Rencana Tindak Lanjut) melalui kegiatan ekstrakulikuler
Pembinaan Agama (PA):
a) Tujuan dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler Pembinaan

Agama (PA) ini antara lain:

a. Menumbuhkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus

digiib.uinsa.ac.id digilib uinsa berkembang, keimanag, dan ketakwaannya kepada Alleh
SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin,
bertoleransi | tasamuh), menjaga keharmonisan secara
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama

dalam konunitas sekolah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b) Ruang lingkup materi dalam kegiatan ekstrakurikuler
digilib.uinsa.ac.id digilib BRIalaman, A .ums%.f::‘?c?éﬁlgﬁl?aﬁjiﬁg.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Al Qur'an dan Hadits

b. Agidah

c. Akhlak

d. Figih

e. Tarikh dan kebudayaan Islam
Pembinaan Agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan, dan
keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan
manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri

sendiri, hubungan manusia dengan alam sekitarya.

B. Penyajian dan Analisis Data
digilib.uibea Relabaanann.Kegiatam Qurhoupd Fembinnan Karglder . .. . i

Kegiatan outbound pembinaan karakter merupakan kegiatan yang
diselenggarakan sekolah setiap menjelang semester genap. Dalam liburan
menejelang semester genap pihak lembaga sekolah SMP Hang Tuah |
Surabaya selalu memanfaatkan waktu tersebut untuk membuat kegiatan
outhound, guna untuk menigkatkan kepekaan sosial peserta didik. Sehingga,
melalui  berbagai materi permainan dan  pelatihan, instruktur dapat

membentuk sikap positif bagi peserta.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah penulis

i bangsih tersendiri
digilib. u,,q!gpaacllf@ia,gm MP Hang d.éﬁ!} Su:ahg ya memberikan sumbang

uinsa.ac:ia"digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bagi penulis, terutama bagi calon guru (mahasiswa), karena selain menjadi
bahan perbandingan juga scbagai ilmu baru. Secara khusus, penelitian ilu
sendiri memberikan alternative serta dorongan untuk merancang metode
guna membina karakter siswa dalam belajar, vang dikemudian hari akan
henar-benar bisa direalisasikan ketika proses kegiatan belajar mengajar.

Pelaksanaan owthound pembinaan karakter di SMP Hang Tuah 1
Surabaya berdasarkan pada perencanaan yang sudah ditentukan sebelumnya.
Pelaksanaan ourbound pembinaan karakter ini paling tidak dibagi menjadi
tiga tahap kegiatan, yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

Pada tahap pendahuluan, ini dimulai dengan adanya teknikal

meeting (TM), yang mana peseria didik diberi arahan untuk persiapan

digiio.inkegiatan mulai, dasi hasang;barang, yakan, dibawa sampai, gambaran teniang

medan yang akan ditempati dan juga memberikan gambaran sedikit tentang
permainan yang akan di suguhkan yang berkaitan dengan materi yang akan
dibahas diberikan kepada peserta didik. Instruktur sebagai pelaksana
kegiatan telah menyiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk
mengikuti proses kegiatan oumbound. Selain ity, dalam tahap pendahuluan
instruktur mengajak peserta didik untuk melakukan pemanasan sebelum
permainan dimulai yakni dengan menyuguhkan permainan pembuka ketika

di lapangan.
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Dalam kegiatan inti, peserta didik banyak terlibat untuk mengikuti

: - i i tidak han
digilib.uimnms%‘%@'ﬁh‘a%ﬁmﬂﬁgiaﬁm%fﬁfﬂi%aa%.ig] |gi|ib.§?rr!sal.ac.id iy

untuk kekompakan saja tetapi ada permainan-permainan yang menyangkut
pembinaan karakter, kepemimpinan yang ideal dan kepekaan sosial peserta
didik. Media yang digunakan banyak menggunakan air, akan tetapi ada juga
media lain seperti tali, sleyer, tongkat, pensil dan banyak media yang lain
menyesuaikan permainan. Fasilitas yang disediakan oleh instruktur outbound
ini juga sangat memadai, karena setiap peseria didik dapat memegang alat
permainan satu persatu dan begitu pula tempat yang digunakan sangat
strategis dan juga sangan efektif. Aktifitas bermain dan berdiskusi yang
hermakna terjadi dalam kegiatan owrbound, meskipun masih ada beberapa
siswa yang kurang memperhatikan. Permainan yang dipakai oleh instruktur

juga sangat variatif. Artinya, dalam proses kegiatan outhownd instruktur

digiib.inmenggunakan, lebih dari satu permainan seperti, permainan menulis dengan

mulut, pukulan si buta, jembatan darurat dan masih banyvak yang lain.
Disamping itu, instruktur juga memberikan umpan balik vang positif dan
penguatan-penguatan kepada peserta, Sehingga, terciptalah sebuah kegiatan
belajar yang menyenangkan dan bermanfaat.

Dalam kegiatan penutup, ada kegiatan berdiskusi vakni merefleksi
permainan yang telah diterapkan. Tetapi, yang tidak kalah penting dalam
tahap ini adalah proses evaluasi atau penilaian terhadap diri sendiri

(individu) atsu kelompok dalam setiap selesai permainan outhowd yang
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dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. Dalam tahap ini instukiur
i ifclalu memberikan motivasi kepada siswa, baik ity motivasi tentang belajar
ataupun motivasi tentang religius.

Tahap RTL (Rencana Tindak Lanjut), setelah mengikuti kegiatan
outbound selama tiga hari tidak hanya berhenti sampai disitu saja, akan
tetapi ada tahap selanjutnya yaitu tahap pemantauan atau sering di sebut
RTL (Rencana Tindak Lanjut) dalam hal ini yaitu peserta setiap salu minggu
sekali seluruh peserta didik baik yang islam ataupun non islam diwajibkan
mengikuti extrakulikuler wajib yaitu pembinaan Agama (PA). Yang mana
dalam kegiatan ini peserta didik selalu diajak dan diben motivasi baik terkait
moral ataupun keagamaan, untuk RTL ini konsepnya sedikit berbeda yakni
peserta didik diarahkan uniuk outbound didalam kelas setiap kelas ada
intrukturnya masing-masing dengan materi yang sama yakni sclalu berbeda

. irSURRTABEYNE YN8 bertujuan untpk pembinaan kacakict religius peserta
didik. Fungsi dari RTL ini selain untuk pembinaan karakter religius adalah
juga untuk mengevaluasi hasil dari outbound yang dilakukan setiap satu
semester sekali. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh instruktur
Pembinaan Agama (PA) dalam melaksanakan evaluasi, yaitu;’

a. Penilaian kognitif yang meliputi 3 aspek, antara lain:
Penilajan proses, dalam hal ini, penilaian yang dilakukan meliputi

keaktifan siswa dalam bertanya, dalam mengutarakan pendapat dan

} Observasi Penulis, 13 Maret 2015, pukul 11.07 WIB,
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apakah siswa dapat menjawab setiap kali pertanyaan diberikan oleh
it uinss SRS, Penileian pogpes i dilakukan Setleg Ko B s+
b. Penilaian afektif
Dalam penilaian ini, yang dinilai adalah bagaimana sikap siswa ketika
proses kegiatan putbound pembinaan karakter dan Pembinaan Agama
(PA) sedang berlangsung. Misalnya: sikap menghormati guru atau
orang lebih tua, sopan dalam berbicara dan santun dalam bertindak.
¢. Penilaian psikomotorik
Pada penilaian psikomotorik, instruktur menilai dari praktek yang
dilakukan siswa. Dalam penialian psikomotorik ini, hampir semua
materi terdapat nilai psikomotorik, karena semua materi harus di
praktekkan.
Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan, diperoleh hasil
i io b W sl Kestan o, Rammpraup Rids (o RO G ercons
Tindak Lanjut), kurang lebih sama dengan yang dilakukan oleh instuktur
outbound pada umumnya. Kegiatan outbound ini dilakukan untuk membina
karakter religius dan menumbuhkan semangat belajar kepada peserta didik
selama tiga hari, yang kemudian di kembangak dan di internalisasi ke
peserta didik ketika ada kegiatan RTL (Rencana Tindak Lanjut) melalu

ckstrakulikuler Pembinaan Agama (PA),
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! Melalui wawancara penulis dengan kepala SMP Hang Tuah 1

di k
digilib.ui%ﬂ%gigm&umsa ac. ICFICFgIﬁg uin ac |c?ac3lr|l§|'ﬁn lmﬂn i e

b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kids.

“Sekolah sangat mendukung dengan adanya kegiatan outhound
pembinaan karakter ini. Semua urusan tekhnis mulai dari perlatan
permainan, fempal, transporiasi dan juga makan di tanggung oleh yayasan.
Harapan saya dengan adamya kegiatan outbound pembinaan  karakrer
peserta didik bisa sedikit demi sedikit berubah tingkah lakunya ke arah yang
lebih positif”™*

Dari pernyataan kepala sekolah, sckolah sebagai pelaksana kegiatan
outbound sangat mendukung pelaksanaan kegiatan ini. Terlebih hal ini
termasuk kegiatan untuk membina karakter religius peseria didik yang dirasa
kurang baik karakter religius mereka. Dukungan ini dapat dilihat dengan

aigiv.uinadanaperssdinan fasilijon ourbornd yang disediakan oleh Seiolan

Sedangkan melalui wawancara penulis dengan wakil kepala sekolah
bu Iffah mengenai pelaksanaan kegiatan outhound selaku peninjau
dilapangan, adalah:

“Bahwasannya outhound ini  sangat  efektif, kefekiifan  dari

outbound ini bisa dilihat dengan antusias peserta didik saat mengikuli

* Wawancara dengan Ibu Kartika selaku kepala sekolah, pada tanggal 13 April 2013
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aiuran permainan dari instruktur outhound, dan juga selalu terealisasi
i o R8P iy periengahan somester asal.C L il uinsa scid

Diengan sedikit pemaparan dari wakil kepala sekolah bu [ffah, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwasannya outhound pembinaan karakier
saal ini sangat efektif, dengan antusias dari peserta yang sangat tinggi dan
juga kelancaran kegiatan setiap menjelang liburan semester gasal,

Selain kepada wakil kepala sekolah, peneliti juga mengadakan
wawacara dengan guru yang ikut mendampingi serta menjadi instruktur
selama kegiatan ourbund berlangsung, yakni ibu Atik:

“Outhound tahun ini sangal bagus, permainan-permainan yang di
suguhkan oleh instrukturnya fuga menarik. Hampir semud peseria mengikuti
dengan seksama dan sampai selesai. Outhound ini juga selalu dikaitkan

dengan tujuan kita yakni membina karakter religius peserta, mulai

' L hargai lain maupun menjaga
di gilib.uin’g‘%%‘c".‘%’g.ﬂff uniuk Ijm;aciig’?l{%"r dan mz.-ég rgai orang i i

gilib.uinsa.ac.id iD.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
]

kelestarian lingkungan '
Sedangkan wawancara penulis dengan Pak Sigit Dwi L, selaku
kesiswaan dan juga guru PAIdi SMP Hang Tuah I Surabaya adalah:
“saai outhound berlangsung peseria sangat aktif bahkan semangat
mereka terlihat sekali ketika diawal permainan akan dimulai, mulai dari

berrebut fempai dan berlomba baris rapi. Untuk melode permaingn yang

S Wwawancara dengan Ibu Churiya Tul Anifah, $.Pd. selaku wakil kesewaan SMP Hang Tuah

Surabaya, pada tanggal 13 April 2015 . )
* Wawancarn dengan Mujiati 5.Pd, Gure dan juga instruktur, paca tanggal [4 April 2015
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kami suguhian ada banyak, seperti menulis dengan mulut, pukulan sibuta,
PR i L o G A et e
disepakati sekolah. Dan permainan selalu dihubungkan dengan pembinaan
karakter religius peserta didik 2
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti lakukan di
lapangan, maka dapat di simpulkan dan digambarkan bahwasannya
outbound pembinaan karakter di SMP Hang Tuah 1 berjalan dengan rapi,
efekiis, sistematis dan sangat membantu untuk peserta didik kali ini, untuk
pembenahan karakter religius peserta didik. Terutama peserta didik kelas IX
vang mana para peserta didik akan dihadapkan dengan ujian nasional dan
ujian akhir sekolah yang menentukan kelulusan, Dalam outbound tersebut
peserta didik tidak hanya diberikan sebuah arahan dan wawasan tentang
pendidikan karakter untuk memperbaiki karakier mereka, agar ketika mereka
digi“b-UlnIS ulus ladgllél'mgumsa Iélg'l%gdlglﬁmsa ac. %bggq'ubtﬁ% a?%“(?%ﬁrgl-lfﬁga ma bk
sekolah mamun juga motivasi untuk belajar. Indikator yang menyebabkan
peneliti menyimpulkan seperti itu adalah:
a. Siswa mengikuti kegiatan outbound pembinaan karakter dengan senang
dan tertib
b. Dalam satu kelas IX hanva 10 anak yang tidak mengikuti kegiatan

outbound pembinaan karakter

" Wawancara dengan Sigit Dwi Laksono selaku guru dan juga instruktur, pada tanggal |4 April 2015
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¢. Masing-masing instrukiur mengupayakan berbagai cara untuk membuat
FNVON .18 e e
berlangsung

Selain indikator di atas, indikator lainnya adalah kesiapan para

instruktur sebelum terjun ke lapangan dan tidak lupa untuk melaksanakan

rapat evaluasi setiap malam yang bertujuan untuk perbaikan mutu. Selain it

sekolah sebagai lembaga yang menyelenggarakan kegiatan outbound

pembinaan karakter juga mendukung penuh pelaksanaan kegiatan ini. Hal ini

dibuktikan dengan menyediakan tempal, transporiasi, konsumsi dan
peralatan permainan.

instruktur outbound pembinaan karakter di SMP Hang Tuah 1

Surabaya sebagai faktor yang penting dalam suksesnya kegiatan ourthound

juga menunjukkan keprofesionalannya dalam mem bina. Misalnya, instruktur

M. LB e e e e

juga membantu peserta yang kesulitan dan mengajak merefleksi permainan

sesuai dengan tema alau tujuan yang dijadwalkan. Bahkan, apabila siswa

mulai jenuh atau tidak fokus lagi, instruktur mengajak siswa untuk istirahat

sejenak dengan harapan konsenirasi siswa akan kembali lagi setelah

permainan.
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1. Peran Metode Outbound dan Pembinaan Agama Sebagai Upaya
digi|ib.uinsa??cﬁ’c?gﬁgﬂﬁuﬁs%%'gigﬂﬁmg.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Outbound di SMP Hang Tuah 1 Surabaya memiliki peran yang

besar terhadap pembinaan karakter religius. Seperti umumnya seorang

remaja rentan mengalamai gejolak batin yang mana membuat remaja

tersebut minder dan murung. Dengan adanya outbound pembinaan

karakter ini diharapkan dapal membina karakter peserta didik dan juga

memberi motivasi belajar peserta didik, sehingga peseria didik merasa

memiliki tempat sandaran yang kokoh dan kuat, memiliki rasa percaya

diri, dan terbebas dari berbagai macam goncangan dan gejolak jiwa serta

pangguan mental.

Sejak melakukan outbound, mental peseria didik menjadi terjaga

kestabilanya, terbukti perubahan peserta didik yang menjadi sabar dan

g SSAK e, mosl. ERK peserm, idik madl, et S e SO

mudah terserang penyakit. Serta spiritualisasi peseria didik semakin

meningkat, salah satunya ditandai dengan seringnya mengucap istighfar

(ingat Allah SWT). Seperti yang dikemukakan Ancok Djamaliddin

melalui penelitianya bahwa outbound, dapat membangun kestabilan

mental, relaksasi fisik, dan meningkatkan karakier.” karakter inilah yang

' Ancok Dijemaluddin, Outbound management traiming; aplikasi itmu perilaky dalam
pengembangan sumberdaya manusia. Y ogyakarta: U1l Press, 2002, 135
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kemudian menjadi dasar dari tumbuhnya-harga diri, nilai-nilai agama, dan

i i kehidu siswa.
digilb.uins TRl petta memberikan grah dan arti paca KeliCUpan

uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Melalui outbound tersebut peserta didik mempelajari nilai-nilai,
vaitu nilai keimanan, keislaman, keikhlasan, dan kejujuran. Secara
perlahan nilai-nilai tersebut diinternalisir oleh peserta didik sebagai
seorang individu, serta diterima scbagai milik bersama atas nama kelas IX
schagai suatu kelumpnk,“ Nilai yang dimiliki bersama tertanam secara
emosional serta mendalam dan tersepakati yang kemudian menjadi
norma.'? Milai dan norma akan berubah menjadi moral, sebab nilai dan
norma telah dijadikan sebagai pegangan bagi masing-masing peserta didik
atau kelas IX secara keseluruhan (sebagai kelompok) dalam mengatur
tingkah lakunya.'" Hal inilah yang kemudian mempengaruhi beberapa
komponen penyusun karakier religius, baik secara langsung maupun

digilib.uinsa.'gﬁmPgﬂm.§%i.iﬁ£ﬁbﬁﬁ%§%iIig.lghsajgjca.i]é.ggiiﬂb.Eﬁﬂ?ﬁé e
Psikologi Komunikasi bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap

karakter ialah kelompok rujukan (reference group), dimana setiap

kelompok pasti memiliki norma tertentu yang dianut.'”

9 Mubammad Ali dan Muhammad Asrosi, Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta Didik),
Jakaria: Bumi Aksara, 2006}, h, 134 .
; giarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak {Peran Hﬂrﬂf Irrelekinal, Emaostonal, doaw
Sasial sebagai Wud Integritas Membangun Jati Dird, {Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Cet.l, b. 29

' Ibid., b, 27 _

12 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarys, 2011), h.
102
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Pembinaan Agama (PA) merupakan eksrakulikuler wajib yang
oS S o e, Bl i el e
yang sangat urgen dalam pembinaan karakter religius peserta didik.
Karena ekstrakulikuler ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan outhound
vang telah terlaksana. Dalam pembelajaran ekstrakulikuler pembinaan
apama (PA) peserta didik selalu dievaluasi terkait pribadi masing-masing,
dan selalu diberi materi keagamaan dan moral. Selesal pembelajaran
dikelas berlangsung peserta didik dituntut untuk sholat dhurur berjamaah
dengan para instuktur, Karena untuk melakukan sesuatu kebaikkan kadang
perlu yang namanya tuntutan,
Sedangkan Syamsul dan Juntika mengemukakan bahwa anitudinal
(sikap) merupakan salah salu karakier yang menyangkut perasaan
sescorang tentang dirinya, sikapnya terhadap keberadaan dirinya sekarang
digilib.uinsa dpn, Gpél'ﬁ%aumsa ac. lﬁlgllsb qusa gg}ﬁigil?ﬁﬁﬁ?ﬁgﬁgm%ﬁum%' o
keterhinaanya, Komponen inilah yang terkait dengan aspek-aspek
keyakinan, idealitas, dan nilai-nilai."
Dengan demikian, jelaslah bahwa peran metode outbound dan
Pembinaan Agama dalam membina karakter peseria didik di kelas 1X

$MP Hang Tuah | Surabaya ini sangat besar, yaitu dengan memperbaiki

" Syamsu Yusuf, Juntika Murihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
001 h B
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dan membina karakter peserta didik. Komponen-komponen tersebut

digilib.uinsa. zﬁhlg d|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Akhlak Terhadap Tuhan

Berdasarkan kajian teori dan hasil anghet, maka diperoleh data
bahwa dari delapan puluh enam siswa yang diteliti, sebanyak dua puluh
tiga siswa vang sudah memiliki perubahan karakter dengan menjalankan
perintah Allah, salah satunya sholat dan puasa wajib.

Melalui observasi penulis dengan siswa mengenai akhlak mereka
terhadap Tuhan setelah melaksanakan outbound. Bahwasannya dari
sekian banyak peserta didik kelas IX hanya beberapa dari mereka yang
masih sering mengucap kata-kata jorok saat mercka kesal. Selain itu
banyak diantara peserta didik yang sering terlihat melakukan sholat
berjama’ah di masjid ketika adzan dzuhur. Mereka juga memiliki sosok

S ins o100}, o peorang yang berkepribadian baik, seperf Nl Vuammad
$AW dengan akhlak beliau, Habib Syaikh dan Ustadz Maulana yang
gemar mensyiarkan [slam melalui dakwahnya, Haji Rhoma Irama dan
Wali Band yang terkenal dengan lagu-lagu islaminya, Orang tua, serla
guru yang mercka anggap berjasa dalam membimbing mereka. Dari
orang-orang yang diidolakan tersebutlah lahir motivasi dan semangat,
bahkan membentuk akhlak dan kepribadian sebagaimana mereka

inginkan untuk menjadi.
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Pernyataan perubahan akhlak terhadap Tuhan juga dibenarkan oleh

digilib.uinsa, 22 |:?Eérugﬁ>%| ru, antara lain pak Sigit Dwi Laksono:

nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“memang benar uniuk karakter religius peseria didik kefas [X
sudah meningkat ketika dikelas saya tes untuk hafalan do 'a sholat wajid
sudah banyak dari peserta didik yang hafal -

Adapun menurut bu Rachma selaku BP di sekolah mengenai
karakter religius peserta didik adalah:

“kadau disekolah untuk saat ini peserta didik banyak yang sering
mondar-mandir di mushola bahkan sebagian dari mereka terlihat
berjama 'ah sholat dzuhur dan bahkan sholat dhuha "

Menurut Al-Ghazali, akhlak terhadap Tuhan meliputi hal-hal yang
berkaitan dengan pengabdian hamba kepada Tuhan.'® Sesuai kajian
teoritik di atas, maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar peserta

s SHl VP, g, Tuph 1 Surabays el memiflt perihaten ooremies
dan hanya sedikit yang belum. Dan berdasarkan hasil angket,
bahwasannya banyak yang sudah menjalankan sholat lima waktu dengan
lengkap tanpa ada yang bolong, dan begitu pula dengan ibadah wajib
yang lain yakni puasa di bulan Ramadhan. Selain itu beberapa peseria

didik telah berusaha untuk melengkapi sholat lima waktunya,

M Wawancara dengan Pak Sigit Dwi Laksono selaku Guru PAI di SMP Hant Tuah | Surabaya, pada
28 Mei 2015
uﬂ?ﬂ:—ﬁhu:;i [hsan dan Fuad thsan, Filsgfar Pendidikarn Istam, (Bandung: Puriaks setia,
2001), hal 252
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Rerdasarkan data yang penulis peroleh dari lapangan, didapatkan

hahwa dari delapan puluh enam siswa, scjumlah tiga puluh enam siswa
tidak membutuhkan pemaksaan untuk pembiasan menghargai orang lain
dan ada empat puluh siswa yang membutuhkan pemakssan dalam
menghargai orang lain, Maksud dari pemaksaan ini adalah seorang siswa
membutuhkan arahan dengan keras untuk bisa membiasakan din
menghargai orang lain, termasuk berjabat tangan ketika bertemu guru,
berkata jujur, dan mempunyai toleransi yang tinggi. Sedangkan, dampak
yang ditimbulkan akibat siswa yang tidak menghargai orang lain dalam
kegiatan sehari-hari berlangsung adalah hal itu akan menjadikan siswa
bertindak amoral dan juga angkuh.

st i ac s FESS AR 5 M SR T s o6 ™
pertama adalah kebutuhan fisiologis.'" Dalam kegiatan ::rutbuund ini,
kebutuhan fisiologis siswa adalah pemaksaan yang cukup untuk dapat
menghargai dan menghormati orang yang lebih tua. Oleh karena itu,
dampak yang akan timbul pada siswa adalah akan memiliki sosial yang
baik dengan banyak teman dan juga akan menjadikan siswa seorang

vang dihargai orang lain,

6 abraham H. Maslow, Mativasi dan Kepribadian-1, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1993}, Ibid, h. 43-56.
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Outhound Pembinaan karakter adalah metode pembelajaran dan

refreshing siswa yang memiliki tujuan untuk pembinaan karakter peseria
didik, yang didalamnya memuat! permainan-permainan yang mendidik
untuk pembenahan karakter peserta didik. Rata-rata siswa di SMP Hang
Tuah 1 Surabaya, sudah memiliki akhlak yang baik terhadap
lingkungan, dengan tidak membuang sampah sembarangan dan juga
mendaur ulang sampah tersebut. Misalnya: mereka banyak yang
mengumpulkan sampah-sampah plastik kemudian diolahnya menjadi
dekorasi rumah seperti.
Sesuai hasil angket vang penulis peroleh dari lapangan,
didapatkan bahwa dari jumlah delapan puluh enam siswa yang ditelit,
digiliuinsa. -8R S P o, STRRAL . YANG  Mimpunyai, kepedulian, terhadap
lingkungan. Sedangkan sejumlah dua puluh dua siswa kurang peduli
terhadap lingkungan. Ketidak pedulian ini di sebabkan dengan fakior

kemalasan dari dalam diri peserta didik sendiri.
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A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab diatas, maka dapal ditarik kesimpulan sebagaimana

yang ada dalam rumusan masalah yaitu:

1. Karakter religius peserta didik sebelum dan sesudah outbound yaitu,
peserta didik sebelum mengikuti authound pembinaan karakter masih
banyak diantara peserta didik yang berperilaku menyimpang sebagai
pelajar. Diantaranya, banyak peseria didik yang suka berkelahi, adu mulut,
berpacaran tanpa tau batas, wakiu dan tempat, mencontek saat ulangan

dan mengancam temannya yang tidak mau kasih jawaban, peserta didik

juga kurang bisa menghargai orang lain ketika berbicara, semisal ketika
.~ guru menjelaskan banyak diantard _;m:r_::lr.u yang .:myh dan tidak
digilib.uinsasc.id digilib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mendengarkan, bahkan lebih asik main dengan teman sehanghkunya
ngobrol tanpa menghiraukan penjelasan dari puru ataupun Orang yang
didepan. Selain itu banyak juga diantara mereka yang kurang menghafal
terkait do’a seperti niat sholal, do'a sehari-hari dan surat-surat pendek.
Maka dari beberapa hal tersebut dari lembaga akhirnya mempunyai
irobosan untuk diadakannya owthound pembinaan karakter yang

diharapkan dapat memperbaiki akhlak peserta didik. Karakter peseria

didik setelah mengikuti outbound pembinaan karakter, terlebih didalam
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kegiatan tersebut sangat ditekankan terkait toleransi dan saling
aigii uins TIRBUATERI(ER DAt Makca, sctelah), disdakennyy qubound IGprakier
peserta didik sendiri sudah banyak berubah diantaranya banyak yang
sudah mulai mengucap salam dan berjabat tangan ketika bertemu dengan
guru ketika di sekolah, ketika guru menerangkan pelajaran tidak banyak
peserta didik yang gaduh, dan juga semakin jarang ditemui peserta didik

yang berkelahi ketika dikelas.
2. Efektivitas metode outbound sebagai pembinaan karakter peserta didik di
SMP Hang Tuah I Surabaya, untuk mengukur tingkat ke efektivan metode
outbound dengan karakter religivs ini penulis melakukan observasi
terhadap hasil ketika outhound pembinaan karakter ini usai. Untuk
hasilnya sangat memuaskan diantaranya hal ini dapat memacu semangat
belajar peserta didik, merubah perilaku peserta didik kearah yang lebih
cgit.uins PR smEuingkatkan kepeksen sosfal preecta didik dem Jugh mengpierkan
peserta didik dengan menghargai lingkungan melalui permainan -
permainan vang disuguhkan. Selain dari observasi penulis juga melakukan
wawancara langsung terhadap pesena didik dan juga guru — guru yang
dianggap penulis dapat memberikan keterangan secara objektif. Melalui
wawancara penulis dengan beberapa guru dan pescra didik maka dapat
diketahui banyak perubaha perilaku peserta didik kearsh yang lebih

religius dengan berkurangnya peserta didik yang bolong sholat lima
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waktunya dan banyak peseria didik vang antusias mengikuti
digilib.uirekstrakoal ikuler pembInanm BBAL . 1 (ioilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Jadi vang dapat penulis simpulkan bahwasannya outbound ini bukan
hanya media untuk bersenang-senang saja akan tetapi sekaligus metode
gtau cara guru untuk mengajak peseria didiknya mengenal alam dan
lingkungan, sehingga dapat meningkatkan kepekaan sosial peseria didik
dan juga jika peseria didik mengenal lingkungan maka akan dekat dengan
sang pencipta, dia akan mengenal alam dan akan menjaganya melestarikan
dan memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan dan umtuk menindak
lanjuti terkait perkembangan karakter peserta didik, sekolah juga
melakukan RTL (Rencana Tindak Lanjut) melalui extrakulikuler

pembinaan agama.
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Berdasarkan simpulan dan impikasi hasil penelitian, maka dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
|, Bagi kepala sekolah, hendaknya lebih mendukung lagi kegiatan outbound
pembinaan karakier supaya anak lebih dekat satu sama lain.
2. Guru harus lebih memperhatikan peserta didik dengan menyambut pesert
didik di depan gerbang masuk sekolah dengan menerapkan 335 {Salam,

Senyum, Salim)
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3, Bagi instruktur kegiatan outbound pembinaan karakter, untuk lebih
digilib.uiﬂ!ﬁ%‘é@ﬁn@ﬁ?ﬁé i&'.'é'ﬂi .Eﬁsﬂmm%kdfgm.E?ﬂaﬂig{nfﬂ?ﬂfﬂ o
dan lain-lain), akhlak terhadap sesama (jujur, toleransi, dan saling
menghormati), akhlak terhadap lingkungan (tidak mengeksploitasi, tidak
buang sampah dan menjaga kelestarian lingkungan). Karena ketiga indikator
tersebut memberi sumbangsih yang cukup banyak terhadap pembinaan

karakter religius peserta didik di SMP Hang Tuah | Surabaya
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